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[bookmark: _Toc234491908]ABSTRAK
Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan elemen penting dalam kawasan perkotaan yang berfungsi secara ekologis, sosial, ekonomi, dan estetika. Keberadaan RTH berperan dalam meningkatkan kualitas lingkungan sekaligus menyediakan ruang publik bagi masyarakat. Salah satu RTH publik di Kota Bogor adalah Taman Heulang yang memiliki fungsi sebagai ruang rekreasi, olahraga, dan interaksi sosial. Namun, kondisi eksisting taman masih menunjukkan beberapa permasalahan, seperti fasilitas yang kurang terawat, penerangan yang belum optimal, serta penataan area parkir yang belum memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting Taman Heulang, menganalisis potensi dan permasalahan yang terdapat di dalamnya, serta merumuskan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas dan pengembangan taman. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis dilakukan berdasarkan karakteristik fisik, ekologis, sosial budaya, ekonomi, dan estetika yang mengacu pada standar penyediaan dan pemanfaatan RTH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Taman Heulang memiliki potensi berupa vegetasi yang cukup baik, fungsi sosial yang aktif, serta lokasi yang strategis dan mudah diakses masyarakat. Di sisi lain, masih terdapat beberapa permasalahan, antara lain kondisi fasilitas yang kurang terawat, kebersihan yang belum optimal, keterbatasan penerangan, serta penataan parkir yang belum tertib. Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan peningkatan kualitas melalui perbaikan fasilitas, pemeliharaan rutin, serta penataan kawasan agar fungsi Taman Heulang sebagai ruang terbuka hijau publik dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

Kata kunci: ruang terbuka hijau, kondisi eksisting, taman kota, fasilitas, Kota Bogor
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PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc234491914]Latar Belakang 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan komponen penting dalam sistem perkotaan yang berfungsi menjaga keseimbangan ekologis serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Keberadaan RTH berperan sebagai area resapan air, pengendali suhu udara, penyerap polusi, peredam kebisingan, serta penghasil oksigen di tengah tingginya aktivitas perkotaan. Selain fungsi ekologis, RTH juga memiliki fungsi sosial sebagai ruang interaksi masyarakat, fungsi ekonomi, serta fungsi estetika kota. Oleh karena itu, keberadaan ruang terbuka hijau menjadi kebutuhan utama dalam mewujudkan kota yang sehat, nyaman, dan berkelanjutan (Permen PU No. 05/PRT/M/2008). 
Pentingnya penyediaan RTH di kawasan perkotaan juga ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang. Dalam regulasi tersebut disebutkan bahwa proporsi ruang terbuka hijau pada wilayah kota paling sedikit sebesar 30% dari luas wilayah, yang terdiri atas 20% RTH publik dan 10% RTH privat. Ketentuan ini menunjukkan bahwa ruang terbuka hijau bukan hanya elemen pelengkap kota, tetapi merupakan bagian penting dari struktur ruang yang harus dipenuhi oleh setiap daerah perkotaan. Namun, pada kenyataannya banyak kota di Indonesia masih menghadapi keterbatasan luasan RTH akibat tekanan pembangunan, pertumbuhan penduduk, dan perubahan fungsi lahan perkotaan (Harahap, 2013).
Dalam pelaksanaannya, taman kota sebagai salah satu bentuk RTH publik perlu didukung oleh kualitas fasilitas yang memadai agar dapat dimanfaatkan secara optimal. Menurut Permen PU No. 05/PRT/M/2008, taman kota idealnya dilengkapi dengan fasilitas dasar seperti jalur pedestrian, tempat duduk, penerangan, tempat sampah, area bermain, toilet umum, papan informasi, aksesibilitas yang baik, serta sistem keamanan dan kebersihan yang terjaga. Ketersediaan fasilitas tersebut akan mempengaruhi tingkat kenyamanan pengunjung serta keberhasilan taman kota sebagai ruang publik aktif.
Kota Bogor sebagai salah satu kota penyangga di kawasan Jabodetabek, memiliki kebutuhan ruang terbuka hijau yang cukup tinggi seiring pertumbuhan penduduk dan perkembangan kawasan terbangun. Berdasarkan data dari Kota Bogor dalam Angka Tahun 2024, luas wilayah Kota Bogor sebesar ±11.850 ha, sehingga kebutuhan ideal RTH minimal mencapai 3.500 ha (BPS Kota Bogor, 2024). Dalam kondisi tersebut, keberadaan taman kota menjadi sangat penting sebagai sarana rekreasi dan penyeimbang lingkungan perkotaan.
Salah satu taman kota yang ada di Kota Bogor adalah Taman Heulang yang berlokasi di Kecamatan Tanah Sareal. Taman ini memiliki luas sekitar 28.764,4 m² dan dibangun sebagai ruang publik yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk berolahraga, bermain, bersantai, dan berinteraksi sosial (Pemerintah Kota Bogor, 2016). Lokasi Taman Heulang yang berada di kawasan permukiman padat menjadikannya salah satu ruang terbuka hijau strategis bagi masyarakat sekitar. Selain itu, taman ini juga sering dikunjungi warga dari luar Kecamatan Tanah Sareal, terutama pada akhir pekan dan hari libur (DLH Kota Bogor, 2023).
Namun, berdasarkan hasil observasi awal, kondisi eksisting di Taman Heulang menunjukkan bahwa masih adanya beberapa permasalahan fasilitas. Beberapa fasilitas seperti toilet umum masih terlihat kurang terawat, sebagian lampu taman tidak berfungsi optimal, beberapa fasilitas bermain dan tempat duduk mengalami keausan, serta penataan area parkir masih belum tertib. Selain itu, pada waktu tertentu masih ditemukan sampah berserakan di beberapa sudut taman. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan kenyamanan, keamanan, dan kualitas pelayanan taman sebagai ruang publik.
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan taman kota tidak cukup hanya dilihat dari ketersediaan lahan, tetapi juga perlu ditinjau dari kualitas fasilitas, kenyamanan pengunjung, serta efektivitas pengelolaannya (Halecki et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan evaluasi terhadap kondisi eksisting Taman Heulang untuk mengetahui tingkat kelayakan fasilitas, kualitas pemanfaatan ruang, serta kebutuhan pengembangan taman ke depan. Hasil evaluasi tersebut diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi bagi peningkatan kualitas Taman Heulang sebagai Ruang Terbuka Hijau publik di Kota Bogor (Liu et al., 2024).
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dilihat bahwa identifikasi Taman Heulang di Kecamatan Tanah Sareal perlu dilakukan guna menganalisis kondisi eksisting taman serta merumuskan arahan peningkatan kualitas fasilitas dan fungsi taman sebagai ruang terbuka hijau perkotaan. 
[bookmark: _Toc234491915]Perumusan Masalah 
Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di kawasan perkotaan masih menjadi permasalahan yang cukup serius, terutama di kota dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, proporsi RTH di wilayah perkotaan seharusnya mencapai minimal 30% dari luas wilayah. Namun, pada kenyataannya, capaian tersebut masih belum terpenuhi di berbagai daerah, termasuk di Kota Bogor. Data SLDH Tahun 2025 menunjukkan bahwa luas RTH publik di Kota Bogor baru mencapai sekitar 468,18 ha dari kebutuhan ideal sekitar 3.555 ha, sehingga masih terdapat kesenjangan yang cukup besar dalam penyediaan ruang terbuka hijau.
Selain itu, peningkatan jumlah penduduk yang mencapai sekitar 1,14 juta jiwa (Kota Bogor Dalam Angka, 2024) turut memberikan tekanan terhadap ketersediaan lahan terbuka. Kondisi ini menyebabkan meningkatnya kebutuhan ruang publik sekaligus memperbesar potensi alih fungsi lahan menjadi kawasan terbangun. Permasalahan pengelolaan RTH juga menjadi perhatian dalam berbagai pemberitaan media. Mengutip dari unggahan berita dari Radar Bogor pada tanggal 8 Maret 2026 pada pukul 19.30, disebutkan bahwa sejumlah fasilitas bermain dan olahraga di Taman Heulang mengalami kerusakan dan tidak dapat digunakan oleh masyarakat, bahkan berpotensi membahayakan keselamatan pengunjung. Selain itu, minimnya pemeliharaan fasilitas juga menjadi sorotan, karena kondisi tersebut dinilai dapat mengurangi kenyamanan dan keamanan masyarakat dalam memanfaatkan ruang terbuka hijau.
Selain itu, menurut artikel yang diunggah pada laman Radar Bogor yang ditinjau pada tanggal 8 Maret 2026 pada pukul 19.30, pemerintah daerah juga telah melakukan upaya perbaikan dan revitalisasi kawasan Taman Heulang, seperti pembangunan fasilitas baru dan penataan kawasan. Namun, berdasarkan pemberitaan terbaru, masih terdapat beberapa fasilitas yang belum dapat dimanfaatkan secara optimal serta permasalahan terkait pengelolaan seperti keamanan parkir dan pemanfaatan ruangpemerintah daerah juga telah melakukan upaya perbaikan dan revitalisasi kawasan Taman Heulang, seperti pembangunan fasilitas baru dan penataan kawasan. Namun, berdasarkan pemberitaan terbaru, masih terdapat beberapa fasilitas yang belum dapat dimanfaatkan secara optimal serta permasalahan terkait pengelolaan seperti keamanan parkir dan pemanfaatan ruang. Kondisi tersebut juga diperkuat dengan hasil observasi awal peneliti pada tanggal 20 Oktober 2024 di Taman Heulang, di mana masih ditemukan berbagai permasalahan seperti kurang terawatnya fasilitas, kebersihan yang belum optimal, serta keamanan yang belum memadai. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan fungsi RTH tidak hanya ditentukan oleh penyediaan fasilitas oleh pemerintah, tetapi juga oleh tingkat partisipasi masyarakat dalam menjaga dan memanfaatkan kawasan tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik Taman Heulang, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor?
2. Apa saja potensi dan masalah yang terdapat di Taman Heulang, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor?
3. Bagaimana rekomendasi untuk meningkatkan kualitas dan pengembangan Taman Heulang, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor? 
[bookmark: _Toc234491916]Tujuan Penelitian Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penyediaan Ruang Terbuka Hijau di Taman Heulang, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor.
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Adapun sasaran yang akan dicapai untuk mendukung tercapainya tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Teridentifikasinya karakteristik Taman Heulang, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor. 
2. Teridentifikasinya potensi dan masalah yang terdapat di Taman Heulang, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor. 
3. Terumuskannya rekomendasi untuk meningkatkan kualitas dan pengembangan Taman Heulang, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor.
Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup Wilayah
Lokasi penelitian ini berada di Taman Heulang yang terletak di RT 06 RW 04, Kelurahan Tanah Sareal, Kecamatan Tanah Sareal. Taman Heulang memiliki luas sekitar 28.764,4 m2 atau sekitar 2,8 ha. Kawasan ini merupakan salah satu ruang terbuka hijau publik yang berfungsi sebagai sarana rekreasi, interaksi sosial, dan aktivitas masyarakat di wilayah perkotaan. Sementara itu, lokasi penelitian di Kelurahan Tanah Sareal memiliki batas wilayah sebagai berikut:
· Sebelah Utara: Sungai Cipakancilan
· Sebelah Timur: Sungai Ciliwung
· Sebelah Selatan: Kelurahan Sempur
· Sebelah Barat: Kelurahan Kebon Pedes
Secara administratif, Kecamatan Tanah Sareal merupakan salah satu kecamatan di Kota Bogor yang memiliki karakteristik wilayah urban dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi. Kecamatan ini terdiri dari beberapa kelurahan seperti Kebon Pedes, Cibadak, Kayumanis, dan wilayah lainnya, serta memiliki fungsi sebagai kawasan permukiman, perdagangan, dan jasa. Secara geografis, Kecamatan Tanah Sareal memiliki batas wilayah administratif sebagai berikut:


· Sebelah Utara: Kabupaten Bogor
· Sebelah Timur: Kecamatan Bogor Utara
· Sebelah Selatan: Kecamatan Bogor Barat
· Sebelah Barat: Kecamatan Bogor Tengah
Secara karakteristik, Kelurahan Tanah Sareal merupakan kawasan urban yang didominasi oleh masyarakat pendatang dengan latar belakang sosial dan budaya yang beragam. Beberapa wilayah di Kecamatan Tanah Sareal, seperti Cibadak, Kayumanis, dan Sukaresmi, memiliki dominasi penggunaan Bahasa Betawi (Betawi Ora) yang mencerminkan adanya percampuran budaya dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
[image: ]
[bookmark: _Toc233022643]Gambar 1. 1 Peta Administrasi Taman Heulang
Ruang Lingkup Substansi
Adapun ruang lingkup substansi dalam penelitian ini, diantaranya:
1. Mengidentifikasi karakteristik RTH berdasarkan fungsinya di Taman Heulang Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor, dengan mengacu pada ketentuan penyediaan dan pemanfaatan RTH menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 serta Peraturan Menteri ATR/KBPN No.14 Tahun 2022, yang meliputi:
a. Karakteristik fisik, berupa ketersediaan sarana pendukung/fasilitas seperti jalur pedestrian, lapangan terbuka, bangku taman, toilet umum, dan area bermain;
b. Karakteristik ekologis, berupa ketersediaan vegetasi sebagai peneduh, resapan air, dan pengatur iklim;
c. Karakteristik sosial budaya, berupa fungsi taman sebagai ruang interaksi masyarakat, serta sebagai penyedia ruang kegiatan rekreasi dan olahraga;
d. Karakteristik ekonomi, berupa sumber produk yang dapat dimanfaatkan, peluang kegiatan usaha pertanian/perkebunan skala terbatas, peningkatan nilai tanah dan nilai tambah lingkungan kota, serta potensi wisata atau aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar taman;
e. Karakteristik estetika, berupa peningkat kenyamanan lingkungan, peningkat keindahan lingkungan dan lanskap kota secara keseluruhan, pembentuk identitas elemen kota, serta pencipta suasana yang serasi dan seimbang antara area terbangun dan tidak terbangun.
2. Mengidentifikasi potensi dan permasalahan yang terdapat di Taman Heulang dalam mendukung fungsinya sebagai ruang terbuka hijau publik, 
3. Merumuskan rekomendasi peningkatan kualitas dan pengembangan Taman Heulang sebagai ruang terbuka hijau publik di Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor.
[bookmark: _Toc234491921]Kerangka Penelitian
Kondisi fisik, kondisi ekologis, kondisi sosial budaya, kondisi ekonomi dan kondisi estetika.
Analisis Deskriptif 

Rekomendasi untuk meningkatkan kualitas dan pengembangan RTH Taman Heulang
Karakteristik RTH Taman Heulang

Karakteristik RTH dan standar/regulasi.
Potensi dan Masalah Taman Heulang
Analisis Deskriptif  








50

BAB II [bookmark: _Toc234491922]
TINJAUAN PUSTAKA

1 [bookmark: _Toc228889452][bookmark: _Toc228968754][bookmark: _Toc233022477][bookmark: _Toc234491923]
[bookmark: _Toc234491924]Definisi Ruang Terbuka Hijau
Ruang terbuka didefinisikan sebagai sebuah kesatuan wilayah atau ruang yang digunakan oleh manusia atau makhluk hidup lainnya untuk hidup dan berkembang dengan bebas (UU No. 26 Tahun 2007). Ruang terbuka hijau adalah ruang terbuka yang didominasi oleh vegetasi seperti pepohonan, semak, rerumputan, atau vegetasi penutup tanah lainnya. Berdasarkan UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, ruang terbuka hijau (RTH) adalah area/jalur memanjang dan/atau mengelompok tempat tumbuhnya tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam, yang sifatnya terbuka. Menurut Simonds (2006), ruang terbuka hijau adalah ruang di perkotaan yang berfungsi sebagai paru-paru kota, pemberi ruang bebas terbuka dan membentuk estetika kota. Ruang terbuka hijau terdiri dari ruang terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau privat. Ruang terbuka hijau publik adalah ruang terbuka hijau yang dimiliki dan dikelola oleh pemerintah setempat yang dapat digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum, contohnya taman kota dan alun-alun. Ruang terbuka hijau privat dimiliki oleh perseorangan atau institusi tertentu yang penggunaannya dibatasi pada kalangan tertentu, contohnya kebun atau halaman pada rumah/gedung. Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2022 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau, Ruang Terbuka Hijau Publik (RTHP) adalah ruang terbuka hijau yang dimiliki, dikelola, dan/atau diperoleh pemerintah daerah kabupaten/kota melalui kerja sama dengan pemerintah dan/atau masyarakat serta digunakan untuk kepentingan umum. Berdasarkan beberapa definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa Ruang Terbuka Hijau Publik (RTHP) adalah sebuah ruang terbuka bersifat umum/publik yang dikelola oleh pemerintah kota, berupa penghijauan atau area yang di ditumbuhi tanaman yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat serta berfungsi untuk menjaga kualitas lingkungan hidup di perkotaan
[bookmark: _Toc234491925]Fungsi dan Manfaat Ruang Terbuka Hijau 
Permen ATR/BPN No.14/2022 menyebut fungsi utama RTH meliputi ekologis, resapan air, ekonomi, sosial-budaya, estetika, dan mitigasi bencana. Fungsi-fungsi ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Ekologis/Biogeokimia: RTH bekerja sebagai paru-paru kota, menyerap karbon dioksida dan polutan, serta melepaskan oksigen melalui fotosintesis. Kanopi pohon menurunkan suhu mikroklimat (urban cooling) dan menyediakan habitat bagi flora-fauna (Aulia, 2019). Indikator: tutupan kanopi (%), indeks keanekaragaman hayati.
2. Hidrologis/Resapan Air: Vegetasi dan tanah RTH memperbesar daya serap air hujan, mengurangi limpasan permukaan, dan mengisi ulang air tanah (Putra, 2021). Semakin besar area resapan (rumput, biopori), semakin rendah risiko banjir. Indikator: laju infiltrasi (mm/jam), persentase area peresap.
3. Sosial-Budaya: Sebagai ruang publik, RTH menyediakan tempat rekreasi, interaksi sosial, dan kegiatan kebudayaan. Taman kota sering dipakai untuk olahraga, pertemuan komunitas, dan kegiatan seni budaya (Syifa, 2022). Indikator: jumlah pengunjung per hari, frekuensi acara komunitas.
4. Ekonomi: RTH dapat menghasilkan nilai ekonomi langsung (hasil kebun kota, pendapatan pariwisata taman) dan tidak langsung (kenaikan harga properti, penurunan biaya energi karena efek pendinginan). Indikator: pendapatan dari kegiatan RTH (Rp), persentase peningkatan nilai properti.
5. Estetika: RTH meningkatkan keindahan kota melalui elemen hijau dan lanskap, menciptakan suasana visual yang nyaman dan harmonis. Indikator: skor kepuasan estetika (survey), luas area bunga/rumput.
6. Mitigasi Bencana: RTH dirancang untuk meresap dan menahan air sehingga mengurangi banjir (kolam retensi) serta stabilisasi tanah berbukit (akar pohon menahan erosi). Indikator: volume tampungan banjir (m³), jumlah struktur biopori.
Secara manfaat, RTH memiliki manfaat langsung (kenyamanan sejuk, keindahan, hasil kebun) dan manfaat tidak langsung (pemurnian udara, konservasi keanekaragaman, pengisian air tanah). Fungsi dan manfaat tersebut berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat (Hartono, 2020).
[bookmark: _Toc234491926]Jenis-jenis Ruang Terbuka Hijau
Jenis RTH dikategorikan berdasarkan pengelolaan dan fungsi: publik (umum) vs privat. RTH publik dikelola pemerintah untuk kepentingan umum, meliputi taman kota, hutan kota, dan jalur hijau jalan. RTH privat berada di lahan milik warga atau swasta, seperti pekarangan rumah, taman kantor, dan taman kawasan perumahan (Arifin, 2023). Berikut jenis-jenis RTH yang umum:
1. Taman Kota merupakan taman kota merupakan RTH publik berskala besar (biasanya >1 ha) yang dilengkapi fasilitas rekreasi, olahraga, dan edukasi. Contoh: Taman Suropati (Jakarta) atau Kebun Raya Bogor. Menurut Permen PU 2008, taman kota harus menyediakan minimal 20% RTH publik suatu kota.
2. Hutan Kota merupakan area RTH publik luas dengan pohon lebat dan pengelolaan minimal, berfungsi konservasi alam dan rekreasi alam. Contohnya Hutan Kota Babakan Siliwangi (Bandung). Tidak ada standar luasan spesifik di regulasi, namun umumnya beberapa hektar.
3. Jalur Hijau Jalan merupakan strip hijau memanjang di tepi jalan/jalan utama. Permen PUPR mengatur jalur hijau selebar 20–30% lebar jalan. Fungsi utamanya estetika, penyerap polusi jalan, dan resapan air.
4. Pekarangan merupakan RTH privat di halaman rumah atau halaman komplek. Luas kecil (di bawah 0.1 ha per unit), difungsikan untuk penghijauan lokal dan kebun rakyat. UU 26/2007 mensyaratkan minimal 10% area kota sebagai RTH privat.
5. Green Corridor merupakan jaringan RTH linier menghubungkan berbagai taman dan area hijau untuk pergerakan fauna/flora serta rekreasi bersepeda/jalan. Panjang tipikal >1 km, luas mengikuti rute yang dilewati.
[bookmark: _Toc234491927]Tipologi Ruang Terbuka Hijau 
Tipologi RTH menurut Permen ATR 14/2022 dan literatur lokal terbagi berdasarkan skala dan karakteristik fungsional. Misalnya, ada RTH Perkotaan Besar (taman kota/hutan kota) yang melayani komunitas luas, dan RTH Perumahan/Kawasan (pocket park, taman perumahan) untuk lingkungan lokal. Tipologi lain meliputi RTH liner (jalur hijau jalan) dan RTH spasial (ruang terbuka di bawah jembatan atau rooftop green). Permen ATR memperkenalkan Indeks Hijau-Biru Indonesia (IHBI) untuk menilai kombinasi luas RTH hijau (hijau) dan elemen air (biru) pada tiap tipologi. IHBI merupakan alat evaluasi kuantitatif, tidak kita hitung di lapangan, tetapi gagasan utamanya dapat digunakan dalam analisis (misalnya mengukur berapa persen area vegetasi vs area air). Intinya, tipologi RTH membantu mengidentifikasi skala intervensi (kota vs. lingkungan) dan mengelompokkan fungsi utama yang disediakan (Soesilo, 2021).
[bookmark: _Toc234491928]Peraturan / Regulasi Mengenai Ruang Terbuka Hijau
Ruang Terbuka Hijau (RTH) di kawasan perkotaan diatur melalui berbagai regulasi yang mencakup tingkat nasional hingga daerah, yang meliputi undang-undang, peraturan menteri, serta peraturan daerah. Secara umum, regulasi tersebut tidak hanya mengatur aspek kuantitas, tetapi juga kualitas dan fungsi RTH dalam mendukung keberlanjutan lingkungan perkotaan.
Pada tingkat nasional, pengaturan RTH mengacu pada Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, yang menetapkan bahwa proporsi ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan minimal sebesar 30% dari luas wilayah kota, yang terdiri atas 20% RTH publik dan 10% RTH privat. Ketentuan ini menegaskan bahwa RTH merupakan elemen wajib dalam struktur ruang kota, bukan sekadar pelengkap, serta menjadi tanggung jawab pemerintah daerah dalam penyediaannya.
Selanjutnya, ketentuan teknis mengenai penyediaan dan pemanfaatan RTH dijabarkan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan RTH di Kawasan Perkotaan. Peraturan ini menjelaskan bahwa RTH memiliki berbagai fungsi, antara lain fungsi ekologis (resapan air, pengatur iklim mikro), sosial (ruang interaksi masyarakat), estetika (peningkatan kualitas visual kota), serta ekonomi (potensi produksi dan nilai tambah lingkungan). Selain itu, peraturan ini juga mengatur standar fasilitas taman kota, seperti jalur pedestrian, bangku taman, penerangan, dan fasilitas pendukung lainnya.
Perkembangan terbaru dalam regulasi RTH diperkuat melalui Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau. Peraturan ini mengintegrasikan pendekatan yang lebih komprehensif dengan memasukkan aspek ekologis, sosial budaya, estetika, ekonomi, serta mitigasi bencana dalam perencanaan dan pengelolaan RTH. Selain itu, regulasi ini juga memperkenalkan indikator kualitas RTH, seperti Indeks Hijau Biru (IHBI), yang digunakan untuk mengukur kinerja dan kualitas ruang terbuka hijau secara lebih terukur dan sistematis.
Pada tingkat daerah, implementasi kebijakan RTH di Kota Bogor diatur melalui Peraturan Daerah Kota Bogor Nomor 8 Tahun 2020 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Bogor. Dalam peraturan ini, pemerintah daerah diwajibkan untuk mengalokasikan anggaran dalam rangka pencapaian target RTH publik sebesar 20% dari luas wilayah kota, sebagaimana tercantum dalam Pasal 19. Selain itu, Pasal 18 menegaskan bahwa pemerintah daerah memiliki tanggung jawab dalam pemeliharaan dan pengelolaan RTH agar dapat berfungsi secara optimal sesuai dengan peruntukannya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa regulasi RTH di Indonesia telah mengatur secara komprehensif baik dari aspek kuantitas maupun kualitas. Regulasi nasional menetapkan standar minimal dan fungsi ideal RTH, sedangkan peraturan daerah berperan dalam menerjemahkan kebijakan tersebut ke dalam implementasi lokal. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan penyediaan dan pengelolaan RTH tidak hanya bergantung pada ketersediaan lahan, tetapi juga pada konsistensi penerapan kebijakan serta komitmen pemerintah daerah dalam pengelolaannya.
[bookmark: _Toc234491929]Telaah Pustaka dan Studi Terdahulu 
[bookmark: _Toc145725871]Penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada beberapa studi terdahulu atau penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi serta pembanding dalam penyusunan tugas akhir ini. Adapun berikut merupakan tabel uraian dari beberapa jurnal yang digunakan sebagai acuan studi terdahulu.
[bookmark: _Toc233022541]Tabel 2. 1 Matriks Studi Terdahulu
	No
	Judul
	Penulis dan Tahun
	Isi

	1
	Identifikasi dan Pengembangan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung
	Farhan Puranawan, 2022
	Penelitian ini mengkaji kondisi eksisting RTH serta potensi pengembangannya di kawasan perkotaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan RTH masih belum memenuhi standar ideal, sehingga diperlukan strategi pengembangan berbasis kebutuhan masyarakat dan kondisi lingkungan.

	2
	Identifikasi Fungsi dan Elemen Fisik Taman Tegalega sebagai Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kota Bandung
	Astria Melanira & Agus Muharom Rudianto, tanpa tahun
	Penelitian ini menganalisis fungsi RTH dari aspek fisik dan pemanfaatannya sebagai ruang publik. Hasil menunjukkan bahwa elemen fisik seperti fasilitas dan vegetasi sangat berpengaruh terhadap tingkat pemanfaatan taman oleh masyarakat.

	3
	Dampak Urbanisasi bagi Perkembangan Kota di Indonesia
	Fitri Ramdhani Harahap, 2013
	Penelitian ini membahas dampak urbanisasi terhadap perkembangan kota, termasuk berkurangnya ruang terbuka hijau akibat alih fungsi lahan. Urbanisasi menyebabkan tekanan terhadap lingkungan perkotaan sehingga kebutuhan RTH semakin meningkat.

	4
	Analisis Fungsi Sosial Ruang Terbuka Hijau Taman Tirto Agung Kota Semarang
	Alfie Damara Putra, 2025
	Penelitian ini berfokus pada fungsi sosial RTH sebagai ruang interaksi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa taman kota berperan penting dalam mendukung aktivitas sosial, rekreasi, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

	5
	Kajian Ilmu Lingkungan terkait Ruang Terbuka Hijau
	Salma Dwi Putri, dkk., tanpa tahun
	Penelitian ini mengkaji peran RTH dari perspektif lingkungan, terutama dalam menjaga keseimbangan ekosistem, kualitas udara, serta fungsi ekologis lainnya dalam kawasan perkotaan.


Sumber: Hasil Identifikasi, 2026 

. 
[bookmark: _Toc219713774]

BAB III [bookmark: _Toc234491930]
METODOLOGI
2 [bookmark: _Toc228968762][bookmark: _Toc233022485][bookmark: _Toc234491931]

[bookmark: _Toc234491932]Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusian (Creswell, 2010, hlm. 4). Adapun metode penelitian kualitatif menurut Sukmadinata (2007, hlm. 60) adalah cara untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Sehingga, pendekatan deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis dan mendalam mengenai fenomena yang ditemukan di lapangan. Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang menguji teori melalui angka, penelitian ini lebih menekankan pada pemahaman mengenai kondisi eksisting Taman Heulang secara menyeluruh dengan mengamati berbagai keterkaitan unsur yang ada di dalamnya secara langsung.
Pada penelitian ini, pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi karakter fisik dan fungsional Taman Heulang sebagai salah satu RTH di Kecamatan Tanah Sareal. Proses identifikasi dilakukan dengan menghimpun data-data hasil observasi lapangan, seperti foto-foto dokumentasi kondisi eksisting, fasilitas, dan vegetasi hasil groundcheck. Data tersebut kemudian dianalisis, dipadukan dengan standar yang berlaku, serta diinterpretasikan guna memberikan gambaran eksisting mengenai profil taman. Data tersebut kemudian dianalisis dan diinterpretasikan untuk melihat sejauh mana kesesuaian kondisi eksisting tersebut dengan peraturan atau standar penyediaan RTH yang berlaku. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi yang tepat guna mengoptimalkan peran dan fungsi Taman Heulang sebagai ruang terbuka hijau di Kota Bogor.
[bookmark: _Toc234491933][bookmark: _Hlk219681595]Variabel Penelitian 
Menurut Silaen (2018), variabel penelitian merujuk pada konsep yang memiliki nilai yang bervariasi atau beragam, mencakup sifat, karakteristik, atau fenomena yang dapat diobservasi atau diukur dengan nilai yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini, variabel penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.
[bookmark: _Toc233022552]Tabel 3. 1 Variabel Penelitian
	No
	Variabel
	Sub-variabel
	Sumber

	1
	Karakteristik fisik
	ketersediaan sarana pendukung/fasilitas seperti jalur pedestrian, lapangan terbuka, bangku taman, toilet umum, dan area bermain
	Permen PU No. 05/PRT/M/2008 dan Permen ATR/KBPN No.14 Tahun 2022

	2
	Karakteristik ekologis
	ketersediaan vegetasi sebagai peneduh, resapan air, dan pengatur iklim
	

	3
	Karakteristik sosial 
	fungsi taman sebagai ruang interaksi masyarakat, serta sebagai penyedia ruang kegiatan rekreasi dan olahraga
	

	4
	Karakteristik ekonomi
	sumber produk yang dapat dimanfaatkan, peluang kegiatan usaha pertanian/perkebunan skala terbatas, peningkatan nilai tanah dan nilai tambah lingkungan kota, serta potensi wisata atau aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar taman
	

	5
	Karakteristik estetika 
	peningkat kenyamanan lingkungan, peningkat keindahan lingkungan dan lanskap kota secara keseluruhan, pembentuk identitas elemen kota, serta pencipta suasana yang serasi dan seimbang antara area terbangun dan tidak terbangun
	


Sumber: Hasil Analisis, 2026
[bookmark: _Toc234491934]Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan data primer dan sekunder yang bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting Taman Heulang sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Bogor. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara kepada pemangku kepentingan serta masyarakat atau pengunjung taman, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi berupa dokumen kebijakan, peta, serta literatur pendukung terkait RTH.
Menurut (Sutopo, 2006), teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu teknik interaktif dan non-interaktif. Teknik interaktif meliputi wawancara dan observasi berperan serta, sedangkan teknik non-interaktif meliputi observasi tidak berperan serta, dokumentasi, dan studi arsip. Sementara itu, (Sugiyono, 2008) mengemukakan bahwa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Sejalan dengan itu, (Arikunto, 2002) menyatakan bahwa metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data, seperti melalui wawancara dan dokumentasi.
Berdasarkan pendapat tersebut, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Teknik Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi eksisting Taman Heulang secara langsung di lapangan. Melalui observasi, peneliti dapat mengidentifikasi berbagai aspek seperti kondisi fasilitas, aktivitas pengunjung, serta karakteristik lingkungan taman. Menurut (Sutopo, 2006), observasi digunakan untuk memahami perilaku, kejadian, serta kondisi objek penelitian secara kontekstual. Dalam penelitian ini, observasi difokuskan pada karakteristik fisik, seperti kondisi fasilitas (jalur pedestrian, bangku taman, toilet, penerangan, dan area bermain), karakteristik ekologis, seperti kondisi vegetasi, keteduhan, dan fungsi resapan air, karakteristik sosial dan aktivitas, seperti pola pemanfaatan taman oleh masyarakat, karakteristik estetika, seperti keserasian lanskap dan kenyamanan visual. Observasi dilakukan pada waktu-waktu tertentu, terutama saat taman dalam kondisi ramai, untuk memperoleh gambaran yang lebih representatif terhadap pemanfaatan ruang.
2. Teknik Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik untuk menggali informasi lebih mendalam yang tidak dapat diperoleh melalui observasi. Wawancara juga berfungsi sebagai alat verifikasi (rechecking) terhadap data yang telah diperoleh sebelumnya. Menurut (Sutopo, 2006), wawancara mendalam (in-depth interview) merupakan proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Selain itu, (Alwasilah, 2012) menyatakan bahwa wawancara memungkinkan peneliti memperoleh data yang bersifat subjektif, seperti persepsi, pendapat, dan pengalaman responden. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung (face to face) dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Adapun informan dalam penelitian ini meliputi masyarakat sekitar dan pengunjung Taman Heulang sebagai pengguna ruang. Wawancara difokuskan pada aspek kenyamanan, kondisi fasilitas, pemanfaatan taman, serta permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan taman.
3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data primer melalui pengumpulan dokumen-dokumen yang relevan. Menurut Sugiyono (2008), dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui catatan, arsip, foto, maupun dokumen resmi lainnya. Dalam penelitian ini, dokumentasi meliputi dokumen kebijakan terkait RTH dan penataan ruang, data sekunder seperti peta lokasi dan profil wilayah, foto kondisi eksisting Taman Heulang sebagai hasil groundcheck. 
4. Teknik Sampling
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel di mana seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria dijadikan sebagai informan penelitian. Menurut Arikunto (2010), sampel jenuh digunakan untuk jumlah populasi relatif kecil sehingga seluruh populasi dapat dijadikan sebagai sampel penelitian. Hal ini diperkuat oleh Sugiyono (2012) yang menyatakan bahwa sampel jenuh digunakan apabila peneliti ingin memperoleh informasi secara menyeluruh tanpa melakukan generalisasi. Dengan demikian, seluruh informan yang memenuhi kriteria, baik dari pihak pemerintah maupun masyarakat pengguna taman, dijadikan sebagai sumber data utama dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc234491935][bookmark: _Toc244491]Metode Analisis
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengolah data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menggambarkan kondisi eksisting Taman Heulang secara sistematis. Analisis dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan yang mengacu pada variabel penelitian dan ketentuan penyediaan RTH berdasarkan Permen PU No. 05/PRT/M/2008 dan Permen ATR/KBPN No. 14 Tahun 2022. Adapun tahapan analisis dilakukan sebagai berikut:
A. Analisis Karakteristik Taman Heulang
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik Taman Heulang sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan membandingkan kondisi eksisting di lapangan dengan standar atau ketentuan yang berlaku. Analisis dilakukan terhadap beberapa aspek, yaitu:
1. Karakteristik fisik, dengan mengidentifikasi ketersediaan dan kondisi fasilitas taman seperti jalur pedestrian, bangku, toilet, area bermain, penerangan, dan elemen pendukung lainnya. 
2. Karakteristik ekologis, dengan mengamati keberadaan vegetasi, tingkat keteduhan, serta potensi resapan air di kawasan taman. 
3. Karakteristik sosial budaya, dengan melihat aktivitas pengunjung, pola pemanfaatan ruang, serta fungsi taman sebagai ruang interaksi sosial. 
4. Karakteristik ekonomi, dengan mengidentifikasi aktivitas ekonomi informal seperti pedagang serta potensi nilai tambah kawasan. 
5. Karakteristik estetika, dengan menilai keindahan lanskap, keteraturan tata ruang, serta kenyamanan visual taman. 
Hasil analisis ini berupa gambaran kondisi aktual taman yang kemudian dibandingkan dengan standar RTH untuk mengetahui tingkat kesesuaian.
B. Analisis Potensi dan Permasalahan
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi yang dapat dikembangkan serta permasalahan yang menghambat optimalisasi fungsi taman. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif eksploratif, dengan langkah sebagai berikut:
1. Mengelompokkan hasil observasi dan wawancara ke dalam kategori potensi dan permasalahan. 
2. Mengaitkan temuan lapangan dengan variabel penelitian (fisik, ekologis, sosial, ekonomi, dan estetika). 
3. Mengidentifikasi keterkaitan antar temuan, seperti hubungan antara kondisi fasilitas dengan tingkat kenyamanan pengunjung. 
Potensi yang dianalisis meliputi keunggulan lokasi, intensitas kunjungan, keberagaman aktivitas, serta peluang pengembangan fungsi taman.
Sementara itu, permasalahan meliputi kerusakan fasilitas, kurangnya pemeliharaan, kebersihan, keamanan, serta penataan ruang yang belum optimal. Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk uraian deskriptif yang menunjukkan kondisi nyata di lapangan.
C. Analisis Perumusan Rekomendasi
Analisis ini bertujuan untuk merumuskan arahan pengembangan Taman Heulang berdasarkan hasil identifikasi karakteristik serta potensi dan permasalahan yang telah ditemukan. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu penyusunan rekomendasi berbasis temuan penelitian dan standar yang berlaku. Hasil akhir dari analisis ini berupa rekomendasi yang bersifat aplikatif dan dapat dijadikan dasar dalam peningkatan kualitas Taman Heulang sebagai ruang terbuka hijau publik
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[bookmark: _Toc234491938]Gambaran Umum Taman Heulang
Taman Heulang merupakan salah satu Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik yang berada di Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor. Taman ini berlokasi di Jalan Heulang, Kelurahan Tanah Sareal, dengan luas sekitar 28.764,4 m² (±2,88 ha). Lokasinya berada di kawasan permukiman yang cukup padat sehingga memiliki peran penting sebagai ruang terbuka bagi masyarakat sekitar. Selain mudah diakses oleh warga Kecamatan Tanah Sareal, Taman Heulang juga menjadi salah satu tujuan rekreasi masyarakat dari wilayah lain di Kota Bogor karena letaknya yang strategis dan didukung oleh jaringan jalan yang baik.
Taman Heulang mulai dibangun pada tanggal 1 September 2016 dan diresmikan pada akhir tahun 2016 sebagai bagian dari program Pemerintah Kota Bogor dalam meningkatkan penyediaan ruang terbuka hijau publik. Sebelum direvitalisasi, kawasan ini berupa lapangan terbuka yang dimanfaatkan masyarakat sebagai tempat berolahraga dan berbagai kegiatan sosial. Melalui proses penataan dan pembangunan fasilitas, kawasan tersebut kemudian dikembangkan menjadi taman kota yang berfungsi sebagai ruang rekreasi, olahraga, interaksi sosial, edukasi lingkungan, serta pendukung aktivitas ekonomi masyarakat di sekitarnya (Pemerintah Kota Bogor, 2016; Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor, 2023).
Sebagai salah satu taman kota, Taman Heulang memiliki fungsi yang sejalan dengan ketentuan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 dan Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022, yaitu sebagai ruang terbuka hijau yang mendukung fungsi ekologis, sosial budaya, ekonomi, dan estetika kawasan perkotaan. Keberadaan vegetasi yang cukup rindang berperan dalam menciptakan iklim mikro yang lebih sejuk, meningkatkan daya resap air hujan, serta memperbaiki kualitas udara di lingkungan sekitar. Selain itu, taman ini juga menjadi ruang publik yang dimanfaatkan masyarakat untuk berolahraga, bermain, bersantai, berkumpul, hingga menyelenggarakan berbagai kegiatan komunitas.
Dalam perkembangannya, Taman Heulang telah dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang, antara lain jalur pedestrian, lapangan terbuka, playground, fitness outdoor, skatepark, bangku taman, gazebo, toilet umum, area parkir, penerangan taman, serta area bagi pedagang dan usaha kuliner. Keberadaan fasilitas tersebut menjadikan Taman Heulang sebagai salah satu ruang publik yang aktif dimanfaatkan masyarakat setiap hari, terutama pada pagi dan sore hari serta pada akhir pekan.
Meskipun demikian, berdasarkan hasil observasi lapangan, masih ditemukan beberapa kondisi yang menunjukkan perlunya peningkatan kualitas pengelolaan taman. Beberapa fasilitas mengalami penurunan kualitas akibat usia penggunaan, seperti toilet umum yang kurang terawat, sebagian bangku taman dan area bermain yang mengalami kerusakan, penerangan yang belum berfungsi secara optimal pada beberapa titik, serta penataan area parkir yang masih belum tertib. Kondisi tersebut menjadi salah satu dasar penting dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi karakteristik eksisting Taman Heulang serta merumuskan rekomendasi pengembangan guna meningkatkan kualitas taman sebagai Ruang Terbuka Hijau publik di Kota Bogor.
[bookmark: _Toc233022558]Tabel 4. 1 Profil Umum Taman Heulang
	Atribut
	Detail

	Nama Taman
	Taman Heulang

	Lokasi
	Jl. Heulang, Kelurahan Tanah Sareal, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor

	Luas Lahan
	28.764,4 m²

	Tahun Pembangunan
	1 September 2016

	Tahun Peresmian
	Akhir Tahun 2016

	Status
	Ruang Terbuka Hijau Publik

	Fasilitas
	Jogging track, playground, fitness outdoor, skatepark, bangku taman, gazebo, area kuliner, parkir

	Pengelola
	Pemerintah Kota Bogor / Dinas Lingkungan Hidup


Sumber: Pemerintah Kota Bogor (2016), DLH Kota Bogor (2023), hasil observasi lapangan (2025).
[bookmark: _Toc234491939]Gambaran Umum Fisik Taman Heulang
Secara fisik, Taman Heulang memiliki luas sekitar 28.764,4 m² (±2,88 ha) dan merupakan salah satu ruang terbuka hijau publik dengan luasan yang cukup besar di Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor. Taman ini didominasi oleh ruang terbuka berupa hamparan rumput, vegetasi peneduh, jalur pedestrian, lapangan multifungsi, area bermain anak, fasilitas olahraga, gazebo, bangku taman, toilet umum, area parkir, serta ruang bagi pedagang di sekitar taman. Susunan ruang tersebut menjadikan Taman Heulang mampu mengakomodasi berbagai aktivitas masyarakat, mulai dari olahraga, rekreasi keluarga, hingga kegiatan komunitas. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pengunjung, kondisi fisik taman menunjukkan bahwa sebagian besar fasilitas masih dapat dimanfaatkan, namun beberapa di antaranya mengalami penurunan kualitas akibat usia penggunaan, tingginya intensitas aktivitas, serta belum optimalnya pemeliharaan secara berkala. Kondisi ini juga sejalan dengan pemberitaan yang menyebutkan bahwa sejumlah fasilitas di Taman Heulang mengalami kerusakan sehingga memerlukan perbaikan dan revitalisasi. 
1. Jalur Pedestrian 
Jalur pedestrian merupakan salah satu fasilitas utama yang tersedia di Taman Heulang dan berfungsi sebagai sarana sirkulasi bagi seluruh pengunjung. Jalur ini menghubungkan berbagai area di dalam taman, mulai dari pintu masuk, lapangan terbuka, area bermain anak, bangku taman, hingga fasilitas penunjang lainnya. Selain sebagai jalur perpindahan, pedestrian juga dimanfaatkan masyarakat sebagai ruang aktivitas fisik, seperti berjalan santai (walking), jogging, maupun sekadar menikmati suasana taman. Keberadaan jalur pedestrian menjadi salah satu elemen penting dalam ruang terbuka hijau karena mendukung aksesibilitas dan kenyamanan pengunjung selama memanfaatkan kawasan taman.
Berdasarkan hasil observasi lapangan, jalur pedestrian di Taman Heulang telah tersedia mengelilingi sebagian besar area taman dengan kondisi yang secara umum masih berfungsi dengan baik. Permukaan jalur sebagian besar menggunakan material paving block yang relatif stabil dan nyaman digunakan untuk aktivitas berjalan kaki maupun olahraga ringan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa secara fisik jalur pedestrian masih mampu menjalankan fungsinya sebagai media sirkulasi utama bagi pengunjung. Jalur ini juga cukup sering dimanfaatkan oleh berbagai kelompok usia, mulai dari anak-anak, remaja, orang dewasa, hingga lansia, terutama pada pagi dan sore hari ketika intensitas kunjungan relatif tinggi.
Meskipun demikian, hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada beberapa bagian masih ditemukan kondisi yang memerlukan perhatian. Beberapa segmen jalur mulai mengalami penurunan permukaan sehingga menyebabkan paving block menjadi kurang rata. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh usia penggunaan, penurunan struktur tanah, serta tingginya intensitas aktivitas pengunjung yang menggunakan jalur tersebut setiap hari. Pada saat hujan, beberapa titik juga terlihat lebih lembap dibandingkan bagian lainnya sehingga berpotensi mengurangi kenyamanan dan keamanan pengguna apabila tidak dilakukan pemeliharaan secara berkala.
Selain kondisi fisik jalur, aspek kapasitas juga menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan. Berdasarkan hasil observasi, lebar jalur pedestrian pada beberapa bagian masih dirasakan cukup terbatas ketika jumlah pengunjung meningkat, terutama pada akhir pekan, hari libur nasional, maupun saat terdapat kegiatan masyarakat di kawasan taman. Pada kondisi tersebut sering dijumpai pejalan kaki, pelari, serta pengunjung yang berhenti untuk beristirahat menggunakan jalur yang sama sehingga sirkulasi menjadi kurang lancar. Walaupun belum menimbulkan gangguan yang signifikan, kondisi ini menunjukkan bahwa kapasitas jalur pedestrian perlu menjadi perhatian dalam pengembangan taman pada masa mendatang.
Secara keseluruhan, kondisi jalur pedestrian di Taman Heulang masih dapat dikategorikan baik dan layak dimanfaatkan sebagai fasilitas sirkulasi utama bagi pengunjung. Namun demikian, beberapa upaya peningkatan kualitas masih diperlukan, seperti perbaikan pada bagian jalur yang mulai tidak rata, pemeliharaan rutin terhadap material paving, serta evaluasi terhadap kapasitas jalur pada area dengan tingkat aktivitas yang tinggi. Perbaikan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan aksesibilitas pengunjung sehingga fungsi jalur pedestrian sebagai salah satu elemen penting ruang terbuka hijau dapat berjalan secara optimal.

2. Lapangan Terbuka
Lapangan terbuka merupakan salah satu fasilitas utama yang menjadi pusat berbagai aktivitas masyarakat di Taman Heulang. Keberadaan lapangan ini memiliki fungsi yang sangat penting karena menjadi ruang multifungsi yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan olahraga, rekreasi, aktivitas komunitas, hingga penyelenggaraan berbagai kegiatan sosial masyarakat. Sebagai bagian dari ruang terbuka hijau publik, lapangan terbuka tidak hanya berfungsi sebagai ruang aktivitas fisik, tetapi juga menjadi ruang yang mampu meningkatkan interaksi sosial antar masyarakat. Luasnya area lapangan memberikan fleksibilitas bagi pengunjung untuk melakukan berbagai kegiatan tanpa mengganggu aktivitas pengguna lainnya.
Berdasarkan hasil observasi lapangan, lapangan terbuka di Taman Heulang memiliki kondisi yang relatif luas dengan permukaan yang didominasi oleh hamparan rumput dan tanah terbuka. Area ini menjadi lokasi yang paling ramai dikunjungi, terutama pada pagi dan sore hari, karena dimanfaatkan masyarakat untuk berbagai aktivitas seperti jogging, senam bersama, bermain sepak bola, badminton, latihan komunitas, hingga sekadar berkumpul bersama keluarga. Pada akhir pekan, intensitas penggunaan lapangan meningkat cukup signifikan karena banyak pengunjung yang datang untuk melakukan aktivitas rekreasi maupun olahraga.
Kondisi fisik lapangan secara umum masih dapat mendukung berbagai aktivitas masyarakat. Permukaan lapangan relatif datar sehingga memberikan kenyamanan bagi pengunjung dalam melakukan kegiatan olahraga maupun aktivitas lainnya. Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa pada beberapa bagian kondisi rumput mulai menipis akibat tingginya intensitas penggunaan. Area yang sering digunakan untuk berolahraga terlihat mengalami pemadatan tanah sehingga mengurangi kualitas tutupan vegetasi. Selain itu, pada musim hujan masih ditemukan beberapa titik yang berpotensi tergenang air karena drainase permukaan belum bekerja secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian area lapangan tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal ketika curah hujan tinggi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pengunjung, lapangan terbuka merupakan fasilitas yang paling banyak dimanfaatkan dibandingkan fasilitas lainnya. Hal ini disebabkan karena area tersebut dapat digunakan secara bebas oleh seluruh kelompok masyarakat tanpa adanya pembatasan aktivitas tertentu. Meskipun demikian, beberapa pengunjung menyampaikan bahwa pemeliharaan terhadap kondisi permukaan lapangan masih perlu ditingkatkan agar tetap nyaman digunakan, terutama pada area yang mulai mengalami kerusakan akibat penggunaan secara terus-menerus.
Secara keseluruhan, lapangan terbuka di Taman Heulang telah menjalankan fungsinya sebagai ruang publik yang mampu mengakomodasi berbagai aktivitas masyarakat. Namun demikian, peningkatan kualitas pemeliharaan, khususnya terhadap kondisi permukaan lapangan dan sistem drainase, masih diperlukan agar fungsi ruang terbuka tersebut dapat dipertahankan secara optimal dalam jangka panjang.
3. Bangku Taman
Bangku taman merupakan salah satu fasilitas pendukung yang berfungsi sebagai tempat beristirahat bagi pengunjung selama memanfaatkan kawasan Taman Heulang. Selain sebagai tempat duduk, keberadaan bangku taman juga memiliki fungsi sosial karena menjadi ruang bagi masyarakat untuk berinteraksi, berbincang, maupun menikmati suasana lingkungan taman. Penempatan bangku yang tersebar di berbagai titik strategis diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan pengunjung sekaligus mendukung fungsi taman sebagai ruang publik yang inklusif.
Berdasarkan hasil observasi, bangku taman di Taman Heulang telah tersedia pada beberapa lokasi, terutama di sepanjang jalur pedestrian, sekitar lapangan terbuka, area bermain anak, dan di bawah naungan pepohonan. Penempatan tersebut bertujuan agar pengunjung memiliki tempat untuk beristirahat setelah melakukan aktivitas olahraga maupun rekreasi. Secara umum bangku masih dapat digunakan dengan baik, namun jumlahnya masih relatif terbatas jika dibandingkan dengan jumlah pengunjung yang datang, khususnya pada akhir pekan dan hari libur.
Kondisi fisik bangku menunjukkan adanya penurunan kualitas pada beberapa unit. Beberapa bangku terlihat mengalami keausan berupa cat yang mulai memudar, permukaan dudukan yang mulai rusak, serta bagian rangka besi yang menunjukkan tanda-tanda korosi akibat paparan cuaca. Selain itu, terdapat beberapa bangku yang berada pada area dengan tingkat keteduhan yang rendah sehingga kurang nyaman digunakan ketika kondisi cuaca cukup panas. Hal tersebut menyebabkan sebagian pengunjung lebih memilih duduk di atas hamparan rumput atau menggunakan gazebo sebagai tempat beristirahat.
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar pengunjung menilai bahwa keberadaan bangku taman sangat membantu, terutama bagi lansia, keluarga yang membawa anak, maupun masyarakat yang beristirahat setelah berolahraga. Namun demikian, mereka juga berharap adanya penambahan jumlah bangku serta perawatan secara berkala agar kualitas fasilitas tetap terjaga dan mampu mengakomodasi kebutuhan seluruh pengunjung.
Secara keseluruhan, bangku taman telah berfungsi sebagai fasilitas pendukung aktivitas masyarakat di Taman Heulang. Akan tetapi, jumlah bangku yang masih terbatas serta kondisi beberapa unit yang mulai mengalami penurunan kualitas menunjukkan perlunya penambahan fasilitas dan peningkatan pemeliharaan agar kenyamanan pengunjung dapat lebih ditingkatkan.
4. Toilet Umum
Toilet umum merupakan salah satu fasilitas dasar yang sangat penting dalam mendukung kenyamanan pengunjung taman. Keberadaan fasilitas sanitasi yang memadai menjadi salah satu indikator kualitas pelayanan ruang terbuka hijau karena berkaitan langsung dengan kebutuhan dasar masyarakat selama melakukan aktivitas di kawasan taman. Toilet yang bersih, layak, dan berfungsi dengan baik akan memberikan rasa nyaman bagi pengunjung, khususnya bagi keluarga, anak-anak, lansia, maupun masyarakat yang menghabiskan waktu cukup lama di dalam kawasan taman.
Berdasarkan hasil observasi lapangan, Taman Heulang telah menyediakan fasilitas toilet umum yang berada pada lokasi yang relatif mudah dijangkau oleh pengunjung. Keberadaan toilet tersebut secara umum telah memenuhi fungsi dasar sebagai fasilitas penunjang aktivitas masyarakat. Namun demikian, kondisi eksisting menunjukkan bahwa kualitas fasilitas toilet masih belum optimal dan memerlukan perhatian lebih dalam aspek pemeliharaan maupun pengelolaannya.
Hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat kebersihan toilet masih belum terjaga secara konsisten. Pada beberapa bagian terlihat adanya kondisi lantai yang kurang bersih, perlengkapan sanitasi yang mulai mengalami kerusakan, serta kondisi bangunan yang menunjukkan perlunya perawatan berkala. Selain itu, ketersediaan air pada waktu tertentu juga belum selalu stabil sehingga mengurangi kenyamanan pengguna. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian pengunjung enggan memanfaatkan fasilitas toilet yang tersedia dan memilih menggunakan fasilitas di luar kawasan taman apabila memungkinkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pengunjung, toilet umum merupakan salah satu fasilitas yang paling sering dikeluhkan. Mayoritas responden menyampaikan bahwa peningkatan kebersihan, perawatan rutin, serta perbaikan fasilitas sanitasi menjadi prioritas yang perlu dilakukan agar pelayanan taman menjadi lebih baik. Mengingat toilet merupakan fasilitas dasar yang sangat dibutuhkan oleh seluruh pengunjung, kualitas pengelolaannya akan sangat mempengaruhi tingkat kenyamanan masyarakat selama berada di kawasan taman.
Secara keseluruhan, keberadaan toilet umum di Taman Heulang telah mendukung kebutuhan dasar pengunjung, namun kualitas pelayanan yang diberikan masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemeliharaan secara berkala, peningkatan kebersihan, serta perbaikan terhadap fasilitas yang mengalami kerusakan agar toilet dapat berfungsi secara maksimal sebagai fasilitas pendukung ruang terbuka hijau publik.
5. Area Bermain Anak
Area bermain anak merupakan salah satu fasilitas yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan rekreasi keluarga di Taman Heulang. Keberadaan fasilitas ini menjadi daya tarik utama bagi masyarakat yang berkunjung bersama anak-anak karena mampu memberikan ruang bermain yang aman, edukatif, dan menyenangkan. Selain mendukung aktivitas rekreasi, area bermain juga berperan dalam menunjang perkembangan motorik, kreativitas, serta interaksi sosial anak melalui berbagai aktivitas permainan.
Berdasarkan hasil observasi lapangan, area bermain anak terletak pada lokasi yang cukup mudah diakses dan berada tidak jauh dari ruang terbuka utama sehingga memudahkan orang tua untuk melakukan pengawasan. Fasilitas yang tersedia meliputi beberapa wahana permainan seperti ayunan, perosotan, jungkat-jungkit, dan permainan panjat sederhana. Keberadaan fasilitas tersebut menjadikan area bermain sebagai salah satu lokasi yang paling ramai dikunjungi, terutama pada sore hari, akhir pekan, dan hari libur.
Meskipun masih dimanfaatkan secara aktif oleh masyarakat, hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa wahana permainan telah mengalami penurunan kualitas akibat faktor usia penggunaan dan tingginya intensitas pemanfaatan. Beberapa bagian permainan terlihat mengalami keausan, seperti cat yang memudar, permukaan besi yang mulai berkarat, serta beberapa komponen permainan yang memerlukan perbaikan agar tetap aman digunakan. Selain itu, area bermain belum sepenuhnya dilengkapi dengan alas pelindung yang memadai sehingga aspek keselamatan anak masih perlu ditingkatkan.
Hasil wawancara dengan pengunjung menunjukkan bahwa keberadaan area bermain sangat membantu masyarakat, khususnya keluarga yang membawa anak-anak. Namun demikian, sebagian besar responden berharap adanya pembaruan fasilitas permainan, peningkatan aspek keamanan, serta pemeliharaan yang dilakukan secara rutin agar anak-anak dapat bermain dengan lebih nyaman dan aman. Harapan tersebut menunjukkan bahwa kualitas fasilitas bermain menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan pengunjung terhadap pelayanan taman secara keseluruhan.
Secara keseluruhan, area bermain anak di Taman Heulang telah menjalankan fungsinya sebagai sarana rekreasi bagi keluarga. Akan tetapi, beberapa fasilitas yang mulai mengalami keausan menunjukkan perlunya revitalisasi dan pemeliharaan berkala agar keamanan, kenyamanan, dan kualitas pelayanan kepada masyarakat dapat terus ditingkatkan.
Berdasarkan hasil identifikasi terhadap karakteristik fisik Taman Heulang, dapat diketahui bahwa taman ini telah memiliki fasilitas dasar yang cukup lengkap sebagai ruang terbuka hijau publik sesuai dengan fungsi taman kota, meliputi jalur pedestrian, lapangan terbuka, bangku taman, toilet umum, dan area bermain anak. Keberadaan fasilitas-fasilitas tersebut menunjukkan bahwa secara umum Taman Heulang telah mampu mengakomodasi berbagai aktivitas masyarakat, seperti olahraga, rekreasi, interaksi sosial, serta kegiatan keluarga. Kondisi ini juga mencerminkan bahwa secara penyediaan sarana dasar, Taman Heulang telah memenuhi sebagian unsur penyediaan dan pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 dan Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022.
Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa kualitas beberapa fasilitas masih memerlukan perhatian lebih, terutama pada aspek pemeliharaan, kenyamanan, keamanan, dan kapasitas pelayanan. Beberapa fasilitas seperti toilet umum menunjukkan kondisi kebersihan dan kelayakan yang belum optimal, sementara jumlah bangku taman masih terbatas dibandingkan dengan intensitas kunjungan, khususnya pada akhir pekan. Selain itu, beberapa wahana pada area bermain anak telah mengalami penurunan kualitas akibat faktor usia penggunaan dan tingginya intensitas pemanfaatan, sehingga memerlukan perbaikan dan pemeliharaan secara berkala. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi Taman Heulang tidak terletak pada ketersediaan fasilitas, melainkan lebih pada aspek pengelolaan dan keberlanjutan pemeliharaan fasilitas yang telah tersedia.
Secara keseluruhan, kondisi fisik Taman Heulang masih tergolong layak dimanfaatkan sebagai ruang terbuka hijau publik dan telah mampu menjalankan fungsi dasarnya sebagai ruang rekreasi, olahraga, serta interaksi sosial masyarakat. Namun, untuk mewujudkan taman kota yang berkualitas sesuai dengan standar penyediaan dan pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau, diperlukan upaya peningkatan kualitas fasilitas melalui pemeliharaan yang lebih rutin, rehabilitasi fasilitas yang mengalami kerusakan, serta penataan ruang yang lebih memperhatikan aspek kenyamanan, keamanan, dan aksesibilitas bagi seluruh pengunjung. Dengan demikian, fungsi Taman Heulang sebagai ruang terbuka hijau publik di Kota Bogor dapat berjalan secara lebih optimal dan berkelanjutan.
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Kondisi ekologis Taman Heulang dianalisis berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pengunjung terkait peran taman sebagai ruang terbuka hijau dalam mendukung fungsi lingkungan. Analisis ini difokuskan pada kemampuan taman dalam menyediakan vegetasi sebagai peneduh, mendukung proses resapan air, serta menciptakan iklim mikro yang lebih nyaman di kawasan perkotaan. Menurut Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008 dan Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022, fungsi ekologis merupakan salah satu fungsi utama Ruang Terbuka Hijau yang berperan dalam menjaga keseimbangan lingkungan melalui peningkatan kualitas udara, pengaturan tata air, penurunan suhu lingkungan, serta penyediaan habitat bagi berbagai jenis vegetasi dan satwa. Oleh karena itu, identifikasi kondisi ekologis menjadi salah satu aspek penting dalam menilai kualitas eksisting Taman Heulang sebagai ruang terbuka hijau publik.
1. Ketersediaan Vegetasi sebagai Peneduh
Vegetasi merupakan komponen utama dalam ruang terbuka hijau yang berfungsi sebagai penyedia keteduhan, penyerap polutan udara, penghasil oksigen, serta pembentuk kualitas visual kawasan. Keberadaan vegetasi yang memadai mampu meningkatkan kenyamanan termal sehingga aktivitas masyarakat di dalam taman dapat berlangsung dengan lebih nyaman, terutama pada siang hari ketika suhu udara relatif tinggi. Selain itu, vegetasi juga berperan dalam menciptakan lingkungan yang lebih asri serta mendukung keberlangsungan fungsi ekologis kawasan perkotaan.
Berdasarkan hasil observasi lapangan, vegetasi di Taman Heulang terdiri atas pohon-pohon peneduh berukuran sedang hingga besar, hamparan rumput, serta tanaman hias yang tersebar pada beberapa bagian taman. Pohon peneduh umumnya berada di sepanjang jalur pedestrian, area duduk, dan sebagian sisi taman sehingga mampu memberikan naungan bagi pengunjung yang sedang beristirahat maupun melakukan aktivitas ringan. Keberadaan vegetasi tersebut menjadikan beberapa titik di dalam taman memiliki suhu yang lebih sejuk dibandingkan area yang terbuka.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa area dengan tutupan vegetasi yang lebih rapat cenderung menjadi lokasi yang paling banyak dimanfaatkan pengunjung untuk duduk, berkumpul bersama keluarga, maupun bersantai setelah berolahraga. Hal ini menunjukkan bahwa vegetasi tidak hanya menjalankan fungsi ekologis sebagai peneduh, tetapi juga secara tidak langsung mendukung fungsi sosial taman dengan menciptakan ruang yang nyaman bagi masyarakat untuk beraktivitas.
Meskipun demikian, persebaran vegetasi di dalam kawasan taman masih belum merata. Beberapa bagian, khususnya lapangan terbuka dan ruang aktivitas utama, masih didominasi oleh area tanpa naungan pohon sehingga terasa lebih panas ketika intensitas penyinaran matahari tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian pengunjung lebih memilih beraktivitas pada area yang teduh dibandingkan memanfaatkan seluruh ruang yang tersedia. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa pengunjung juga mengharapkan adanya penambahan pohon peneduh pada area yang masih terbuka agar kenyamanan taman dapat dirasakan secara lebih merata.
Secara keseluruhan, keberadaan vegetasi di Taman Heulang telah mampu menjalankan fungsi dasar sebagai peneduh kawasan. Namun demikian, pemerataan penanaman vegetasi serta penambahan pohon peneduh pada area yang masih terbuka masih diperlukan agar manfaat ekologis taman dapat dirasakan secara optimal oleh seluruh pengunjung.


2. Fungsi Resapan Air
Sebagai ruang terbuka hijau publik, Taman Heulang memiliki fungsi penting dalam mendukung proses resapan air hujan ke dalam tanah sehingga dapat membantu menjaga keseimbangan tata air kawasan perkotaan. Fungsi resapan ini menjadi salah satu manfaat ekologis utama ruang terbuka hijau karena mampu mengurangi limpasan permukaan (surface runoff), menekan potensi genangan, serta membantu mengisi kembali cadangan air tanah. Kemampuan suatu taman dalam menjalankan fungsi tersebut dipengaruhi oleh keberadaan vegetasi, jenis permukaan lahan, serta sistem drainase yang tersedia.
Berdasarkan hasil observasi lapangan, sebagian besar area Taman Heulang masih didominasi oleh permukaan tanah dan hamparan rumput sehingga secara alami memiliki kemampuan menyerap air hujan. Area lapangan terbuka, ruang hijau, serta beberapa bagian yang tidak tertutup material perkerasan berfungsi sebagai zona infiltrasi alami yang memungkinkan air meresap ke dalam tanah. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum Taman Heulang masih memiliki potensi yang cukup baik dalam mendukung fungsi hidrologis kawasan.
Namun demikian, hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada beberapa titik kondisi tanah mengalami pemadatan akibat tingginya intensitas aktivitas masyarakat, terutama pada area yang sering digunakan untuk olahraga dan kegiatan komunitas. Pemadatan tanah tersebut berpotensi menurunkan kemampuan infiltrasi sehingga proses penyerapan air hujan menjadi kurang optimal. Selain itu, keberadaan jalur pedestrian dan beberapa area berperkerasan juga mengurangi luas permukaan tanah yang dapat berfungsi sebagai media resapan.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa taman belum dilengkapi dengan fasilitas pendukung konservasi air seperti sumur resapan, lubang biopori, rain garden, maupun sistem pemanenan air hujan (rainwater harvesting). Padahal, keberadaan elemen-elemen tersebut dapat meningkatkan efektivitas fungsi ekologis taman, terutama dalam mengurangi limpasan air hujan pada saat curah hujan tinggi.
Pada kondisi tertentu setelah hujan, masih ditemukan genangan air di beberapa bagian taman yang memiliki permukaan kurang rata. Meskipun genangan tersebut tidak berlangsung dalam waktu yang lama, kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sistem drainase dan pengelolaan air hujan masih memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, fungsi resapan air di Taman Heulang telah berjalan secara alami, namun masih memerlukan dukungan melalui penataan lahan dan pengelolaan hidrologi yang lebih optimal.
3. Fungsi sebagai Pengatur Iklim Mikro
Selain berfungsi sebagai penyedia vegetasi dan area resapan air, ruang terbuka hijau juga memiliki peran penting dalam menciptakan iklim mikro yang lebih nyaman di kawasan perkotaan. Vegetasi mampu menurunkan suhu udara melalui proses evapotranspirasi, mengurangi radiasi matahari secara langsung, serta meningkatkan kelembapan udara sehingga lingkungan di sekitarnya menjadi lebih nyaman untuk beraktivitas. Fungsi ini sangat penting terutama pada kawasan perkotaan yang didominasi oleh bangunan dan permukaan kedap air yang cenderung meningkatkan suhu lingkungan.
Berdasarkan hasil observasi lapangan, keberadaan pohon-pohon peneduh di Taman Heulang memberikan pengaruh yang cukup nyata terhadap kenyamanan termal kawasan. Area yang memiliki tutupan vegetasi lebih rapat terasa lebih sejuk dibandingkan area lapangan terbuka yang tidak memiliki naungan pohon. Perbedaan kondisi tersebut paling terasa pada siang hari ketika intensitas penyinaran matahari cukup tinggi.
Hasil wawancara dengan beberapa pengunjung juga menunjukkan bahwa mereka lebih memilih memanfaatkan area yang teduh untuk duduk, beristirahat, maupun berkumpul bersama keluarga. Sebaliknya, area yang tidak memiliki naungan cenderung hanya dimanfaatkan untuk aktivitas olahraga yang bersifat sementara. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan vegetasi memiliki pengaruh terhadap pola pemanfaatan ruang oleh masyarakat.
Meskipun demikian, efek pengaturan iklim mikro yang dihasilkan vegetasi masih belum dapat dirasakan secara merata di seluruh kawasan taman. Persebaran pohon yang belum merata menyebabkan sebagian area masih terasa panas dan kurang nyaman digunakan pada waktu-waktu tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa fungsi ekologis taman sebagai pengatur suhu lingkungan telah berjalan, namun efektivitasnya masih terbatas pada area yang memiliki tutupan vegetasi yang cukup rapat.
Secara keseluruhan, Taman Heulang telah berperan dalam menciptakan iklim mikro yang lebih nyaman dibandingkan lingkungan terbangun di sekitarnya. Namun demikian, peningkatan jumlah vegetasi peneduh dan pemerataan distribusinya masih diperlukan agar manfaat ekologis tersebut dapat dirasakan secara lebih optimal oleh seluruh pengguna taman.
Berdasarkan hasil identifikasi terhadap karakteristik ekologis, Taman Heulang telah menjalankan fungsi dasarnya sebagai ruang terbuka hijau melalui penyediaan vegetasi peneduh, area resapan air, dan pengatur iklim mikro. Keberadaan pepohonan dan ruang hijau memberikan kontribusi terhadap peningkatan kenyamanan lingkungan serta mendukung fungsi ekologis kawasan perkotaan. Namun demikian, efektivitas fungsi tersebut masih belum sepenuhnya optimal karena terdapat beberapa kendala, seperti persebaran vegetasi yang belum merata, belum tersedianya fasilitas pendukung konservasi air, serta masih adanya area yang mengalami pemadatan tanah dan genangan setelah hujan. Dengan demikian, diperlukan upaya penataan vegetasi, peningkatan sistem resapan air, serta pemeliharaan kawasan secara berkelanjutan agar fungsi ekologis Taman Heulang dapat berjalan lebih optimal sesuai dengan ketentuan Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008 dan Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022.
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Karakteristik sosial budaya Taman Heulang dianalisis berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan pada hari kerja maupun akhir pekan serta wawancara dengan pengunjung mengenai pemanfaatan taman sebagai ruang interaksi masyarakat, ruang rekreasi, dan ruang aktivitas olahraga. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Taman Heulang mampu menjalankan fungsi sosial budaya sebagai ruang publik yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Menurut Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008 dan Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022, ruang terbuka hijau tidak hanya berfungsi secara ekologis, tetapi juga memiliki fungsi sosial budaya sebagai media interaksi masyarakat, tempat rekreasi, sarana olahraga, serta ruang yang mampu memperkuat kehidupan sosial masyarakat perkotaan. Oleh karena itu, identifikasi terhadap karakteristik sosial budaya menjadi salah satu aspek penting dalam menilai kualitas eksisting Taman Heulang sebagai ruang terbuka hijau publik.
1. Fungsi sebagai Ruang Interaksi Sosial
Taman Heulang berfungsi sebagai ruang interaksi sosial yang cukup aktif bagi masyarakat Kota Bogor, khususnya warga Kecamatan Tanah Sareal dan sekitarnya. Berdasarkan hasil observasi lapangan, taman dimanfaatkan oleh berbagai kelompok usia, mulai dari anak-anak, remaja, orang dewasa hingga lansia. Pengunjung datang dengan berbagai tujuan, baik secara individu, bersama keluarga, teman, maupun komunitas. Keberagaman karakteristik pengguna tersebut menunjukkan bahwa Taman Heulang memiliki sifat inklusif sebagai ruang publik yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa adanya pembatasan tertentu.
Interaksi sosial berlangsung secara alami di berbagai area taman, seperti pada bangku taman, gazebo, jalur pedestrian, lapangan terbuka, maupun di bawah naungan pepohonan. Aktivitas yang dilakukan meliputi berbincang santai, berkumpul bersama keluarga, menemani anak bermain, berdiskusi, hingga sekadar menikmati suasana taman. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa taman tidak hanya dimanfaatkan sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai ruang sosial yang mempertemukan masyarakat dengan latar belakang yang beragam.
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar pengunjung menganggap Taman Heulang sebagai tempat yang nyaman untuk menghabiskan waktu bersama keluarga karena suasananya relatif terbuka, mudah dijangkau, dan tidak memerlukan biaya masuk. Pada akhir pekan maupun hari libur, taman juga sering dimanfaatkan sebagai lokasi berkumpul komunitas olahraga, komunitas sepeda, kelompok senam, maupun kegiatan sosial masyarakat lainnya. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa keberadaan taman memiliki kontribusi dalam memperkuat hubungan sosial serta meningkatkan interaksi antarwarga.
Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa tingginya jumlah pengunjung pada waktu tertentu menyebabkan beberapa titik taman mengalami kepadatan, terutama di sekitar area bermain anak, lapangan terbuka, dan jalur pedestrian. Kepadatan tersebut terkadang mengurangi kenyamanan pengunjung dalam berinteraksi karena ruang yang tersedia menjadi terbatas. Selain itu, keterbatasan jumlah bangku dan ruang duduk menyebabkan sebagian pengunjung memilih duduk di atas hamparan rumput atau membawa alas sendiri ketika berkunjung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa fungsi taman sebagai ruang interaksi sosial telah berjalan dengan baik, namun masih memerlukan peningkatan kapasitas ruang serta penyediaan fasilitas pendukung agar mampu mengakomodasi tingginya aktivitas masyarakat.
2. Fungsi sebagai Ruang Rekreasi
Selain berfungsi sebagai ruang interaksi sosial, Taman Heulang juga dimanfaatkan masyarakat sebagai ruang rekreasi yang mudah diakses dan terjangkau. Sebagai salah satu ruang terbuka hijau publik di Kota Bogor, taman menyediakan alternatif tempat rekreasi bagi masyarakat tanpa dipungut biaya sehingga menjadi pilihan bagi keluarga maupun individu yang ingin melepas penat dari aktivitas sehari-hari.
Berdasarkan hasil observasi lapangan, aktivitas rekreasi yang dilakukan pengunjung bersifat sederhana dan fleksibel. Sebagian besar pengunjung memanfaatkan taman untuk duduk santai, menikmati suasana lingkungan, berjalan-jalan bersama keluarga, bermain bersama anak, berfoto, hingga melakukan piknik ringan di area rumput terbuka. Keberadaan vegetasi peneduh, ruang terbuka yang cukup luas, serta suasana taman yang relatif tenang menjadi faktor utama yang mendorong masyarakat memanfaatkan taman sebagai lokasi rekreasi.
Area yang memiliki tutupan vegetasi lebih rapat cenderung menjadi lokasi favorit pengunjung untuk bersantai karena memberikan kenyamanan termal yang lebih baik dibandingkan area terbuka. Berdasarkan hasil wawancara, pengunjung merasa keberadaan taman sangat membantu sebagai tempat rekreasi yang mudah dijangkau tanpa harus mengeluarkan biaya, terutama bagi keluarga yang membawa anak-anak.
Namun demikian, kualitas pengalaman rekreasi masih dipengaruhi oleh kondisi fasilitas pendukung yang tersedia. Pada waktu ramai, beberapa area taman terlihat kurang bersih akibat meningkatnya volume sampah pengunjung. Selain itu, keterbatasan jumlah bangku taman menyebabkan sebagian pengunjung kesulitan memperoleh tempat duduk sehingga memilih memanfaatkan area rumput sebagai tempat beristirahat. Kondisi fasilitas bermain anak yang mulai mengalami keausan juga memengaruhi tingkat kenyamanan keluarga yang membawa anak kecil. Hal tersebut menunjukkan bahwa fungsi rekreasi telah berjalan dengan baik, namun masih memerlukan peningkatan kualitas pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas agar pengalaman rekreasi masyarakat menjadi lebih optimal.
3. Fungsi sebagai Ruang Aktivitas Olahraga
Taman Heulang juga memiliki fungsi yang cukup dominan sebagai ruang aktivitas olahraga masyarakat. Berdasarkan hasil observasi, aktivitas olahraga menjadi salah satu kegiatan yang paling banyak dilakukan pengunjung, terutama pada pagi dan sore hari ketika kondisi cuaca relatif lebih nyaman. Kegiatan olahraga yang dilakukan meliputi jogging, berjalan santai, senam bersama, bermain sepak bola, latihan kebugaran, serta aktivitas fisik lainnya yang memanfaatkan ruang terbuka taman.
Jalur pedestrian menjadi fasilitas yang paling banyak dimanfaatkan untuk aktivitas berjalan santai maupun jogging karena memiliki sirkulasi yang mengelilingi sebagian besar area taman. Sementara itu, lapangan terbuka menjadi pusat kegiatan olahraga kelompok, seperti senam bersama, latihan komunitas, maupun permainan informal yang melibatkan banyak peserta. Tingginya aktivitas olahraga menunjukkan bahwa Taman Heulang telah menjalankan fungsi sosialnya sebagai ruang publik yang mendukung gaya hidup sehat masyarakat.
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian pengunjung secara rutin datang ke taman untuk berolahraga karena lokasinya mudah dijangkau serta memiliki suasana yang lebih nyaman dibandingkan berolahraga di kawasan jalan raya. Keberadaan vegetasi peneduh pada beberapa bagian jalur pedestrian turut meningkatkan kenyamanan pengguna ketika melakukan aktivitas fisik.
Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa pemanfaatan ruang olahraga masih belum sepenuhnya tertata dengan baik. Pada waktu tertentu, terutama akhir pekan, aktivitas olahraga sering bercampur dengan aktivitas rekreasi maupun area bermain anak sehingga menimbulkan tumpang tindih penggunaan ruang. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi kenyamanan serta meningkatkan risiko terjadinya konflik antaraktivitas, khususnya pada area lapangan terbuka yang digunakan secara bersamaan oleh berbagai kelompok pengunjung. Selain itu, belum tersedianya pembagian zona aktivitas yang jelas menyebabkan beberapa fasilitas dimanfaatkan secara kurang optimal ketika jumlah pengunjung meningkat.
Berdasarkan hasil identifikasi, karakteristik sosial budaya Taman Heulang menunjukkan bahwa taman telah berfungsi dengan baik sebagai ruang publik yang aktif dan inklusif. Keberadaan taman mampu mengakomodasi berbagai aktivitas masyarakat, baik sebagai ruang interaksi sosial, ruang rekreasi, maupun ruang olahraga. Tingginya intensitas kunjungan serta beragamnya aktivitas yang dilakukan menunjukkan bahwa Taman Heulang memiliki peran yang penting dalam mendukung kehidupan sosial masyarakat Kota Bogor sekaligus meningkatkan kualitas hidup melalui penyediaan ruang publik yang mudah diakses.
Namun demikian, tingginya tingkat pemanfaatan taman belum sepenuhnya diimbangi dengan kapasitas ruang dan kualitas fasilitas yang memadai. Beberapa permasalahan seperti kepadatan pengunjung pada waktu tertentu, tumpang tindih aktivitas, keterbatasan ruang duduk, serta belum optimalnya pengelolaan kebersihan masih menjadi kendala dalam mendukung fungsi sosial budaya taman secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan penataan ruang yang lebih terarah, pengembangan zonasi aktivitas, serta peningkatan kualitas fasilitas pendukung agar fungsi sosial budaya Taman Heulang dapat berjalan secara lebih efektif, nyaman, dan berkelanjutan sesuai dengan prinsip penyediaan ruang terbuka hijau perkotaan.
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Karakteristik ekonomi Taman Heulang dianalisis berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pengunjung, masyarakat sekitar, serta pelaku aktivitas ekonomi di kawasan taman. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana Taman Heulang mampu menjalankan fungsi ekonomi sebagai salah satu fungsi Ruang Terbuka Hijau (RTH), baik melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia, peluang kegiatan ekonomi berbasis lingkungan, peningkatan nilai kawasan, maupun aktivitas ekonomi masyarakat yang berkembang di sekitar taman. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 dan Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022, fungsi ekonomi ruang terbuka hijau meliputi penyediaan ruang produksi pertanian, perkebunan, kehutanan, dan wisata alam, pemberian nilai tambah terhadap lingkungan kota, serta peningkatan nilai kawasan. Oleh karena itu, karakteristik ekonomi menjadi salah satu aspek yang perlu diidentifikasi untuk mengetahui kontribusi Taman Heulang terhadap aktivitas ekonomi masyarakat di sekitarnya.
1. Sumber Produk yang Dapat Dimanfaatkan
Sebagai ruang terbuka hijau publik, Taman Heulang memiliki berbagai jenis vegetasi yang terdiri atas pohon peneduh, tanaman hias, semak, dan hamparan rumput yang tersebar di hampir seluruh kawasan taman. Keberadaan vegetasi tersebut berfungsi utama sebagai elemen ekologis dan estetika, yaitu menciptakan lingkungan yang lebih teduh, meningkatkan kualitas udara, serta memperindah lanskap taman. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi lapangan, vegetasi yang terdapat di Taman Heulang belum dimanfaatkan sebagai sumber produk yang memiliki nilai ekonomi secara langsung.
Tidak ditemukan tanaman produktif seperti tanaman buah, tanaman obat keluarga, maupun tanaman pangan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Selain itu, tidak terdapat aktivitas pemanenan hasil tanaman ataupun pengelolaan vegetasi yang diarahkan untuk menghasilkan produk tertentu. Seluruh vegetasi yang ada lebih difokuskan untuk mendukung kenyamanan lingkungan serta memperkuat fungsi ekologis taman sebagai ruang terbuka hijau publik.
Hasil wawancara dengan pengunjung juga menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memandang vegetasi di Taman Heulang sebagai elemen peneduh dan penghias taman, bukan sebagai sumber pemanfaatan ekonomi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa fungsi ekonomi melalui pemanfaatan hasil vegetasi masih belum berkembang dan belum menjadi bagian dari pengelolaan taman. Dengan demikian, keberadaan vegetasi saat ini lebih memberikan manfaat tidak langsung melalui peningkatan kualitas lingkungan dibandingkan menghasilkan manfaat ekonomi secara langsung.
2. Peluang Kegiatan Usaha Pertanian/Perkebunan Skala Terbatas
Berdasarkan kondisi eksisting, Taman Heulang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai ruang kegiatan pertanian atau perkebunan skala kecil yang bersifat edukatif maupun partisipatif, seperti urban farming, taman tanaman obat keluarga (TOGA), kebun edukasi, atau pemanfaatan tanaman hias produktif. Keberadaan ruang terbuka, kualitas lingkungan yang cukup baik, serta tingginya intensitas kunjungan masyarakat menjadi modal yang dapat mendukung pengembangan kegiatan tersebut.
Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa hingga saat ini belum terdapat area khusus yang dimanfaatkan sebagai lahan budidaya tanaman produktif maupun kegiatan berkebun yang dikelola secara bersama oleh pemerintah ataupun masyarakat. Tidak ditemukan fasilitas seperti bedeng tanaman, rumah bibit, kebun edukasi, maupun kegiatan pemeliharaan tanaman produktif yang melibatkan komunitas sekitar. Aktivitas pemeliharaan vegetasi masih sepenuhnya dilakukan sebagai bagian dari pemeliharaan taman dan belum diarahkan untuk menghasilkan manfaat ekonomi.
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian pengunjung belum mengetahui adanya potensi pengembangan kegiatan berbasis lingkungan di kawasan taman. Padahal, apabila dikembangkan secara tepat, kegiatan tersebut tidak hanya berpotensi memberikan nilai ekonomi, tetapi juga dapat menjadi sarana edukasi lingkungan bagi masyarakat. Oleh karena itu, fungsi ekonomi melalui kegiatan pertanian atau perkebunan skala terbatas masih berupa potensi yang belum dimanfaatkan secara optimal.
3. Peningkatan Nilai Tanah dan Nilai Tambah Lingkungan
Keberadaan Taman Heulang memberikan manfaat ekonomi secara tidak langsung melalui peningkatan kualitas lingkungan dan nilai kawasan di sekitarnya. Berdasarkan hasil observasi, taman menjadi salah satu ruang publik yang memberikan identitas kawasan serta meningkatkan kualitas visual lingkungan permukiman di Kecamatan Tanah Sareal. Kehadiran ruang terbuka hijau menciptakan lingkungan yang lebih nyaman, sejuk, dan menarik dibandingkan kawasan yang didominasi oleh bangunan terbangun.
Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat sekitar menilai bahwa keberadaan taman memberikan dampak positif terhadap lingkungan tempat tinggal mereka. Selain menyediakan ruang publik yang mudah diakses, taman juga meningkatkan kenyamanan kawasan sehingga menjadi salah satu daya tarik bagi masyarakat untuk beraktivitas maupun berkunjung. Lingkungan yang memiliki ruang terbuka hijau umumnya dinilai lebih nyaman untuk dihuni karena memiliki kualitas udara yang lebih baik serta menyediakan ruang untuk aktivitas sosial masyarakat.
Walaupun penelitian ini tidak melakukan analisis ekonomi secara kuantitatif terhadap perubahan harga tanah maupun nilai properti di sekitar taman, secara kualitatif dapat disimpulkan bahwa keberadaan Taman Heulang memberikan nilai tambah terhadap kawasan sekitarnya. Nilai tambah tersebut tercermin dari meningkatnya kualitas lingkungan, bertambahnya aktivitas masyarakat, serta meningkatnya daya tarik kawasan sebagai ruang publik perkotaan. Dengan demikian, fungsi ekonomi taman tidak hanya diwujudkan melalui aktivitas perdagangan, tetapi juga melalui peningkatan kualitas kawasan yang berpotensi memberikan manfaat ekonomi dalam jangka panjang.
4. Potensi Wisata dan Aktivitas Ekonomi Masyarakat
Karakteristik ekonomi Taman Heulang paling terlihat melalui berkembangnya aktivitas ekonomi informal di sekitar kawasan taman. Berdasarkan hasil observasi, pada hari kerja jumlah pedagang relatif terbatas, sedangkan pada akhir pekan dan hari libur aktivitas ekonomi meningkat seiring bertambahnya jumlah pengunjung. Pedagang yang berjualan umumnya menawarkan makanan ringan, minuman, jajanan, mainan anak, penyewaan kendaraan bermain anak, hingga berbagai kebutuhan sederhana bagi pengunjung taman.
Sebagian besar aktivitas perdagangan berlangsung di sekitar pintu masuk taman, tepi jalur pedestrian, maupun pada area yang memiliki konsentrasi pengunjung cukup tinggi. Aktivitas tersebut berkembang secara alami mengikuti pola kunjungan masyarakat dan belum memiliki sistem penataan lokasi yang terorganisasi secara khusus. Keberadaan pedagang memberikan kemudahan bagi pengunjung dalam memperoleh kebutuhan selama berada di taman sekaligus menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat sekitar.
Berdasarkan hasil wawancara, keberadaan taman memberikan peluang usaha yang cukup baik, terutama pada akhir pekan ketika jumlah pengunjung meningkat secara signifikan. Beberapa pedagang menyatakan bahwa aktivitas ekonomi di sekitar taman menjadi salah satu sumber mata pencaharian yang cukup penting karena tingginya mobilitas masyarakat yang datang untuk berolahraga maupun berekreasi.
Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi yang berkembang juga menimbulkan beberapa tantangan dalam pengelolaan taman. Penempatan lapak pedagang yang belum tertata menyebabkan beberapa jalur sirkulasi menjadi lebih sempit dan berpotensi mengganggu kenyamanan pengunjung. Selain itu, meningkatnya aktivitas perdagangan juga berpotensi menambah volume sampah apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan kebersihan yang memadai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa fungsi ekonomi taman telah berkembang secara alami, namun masih memerlukan penataan ruang dan pengelolaan yang lebih baik agar tidak mengurangi fungsi utama taman sebagai ruang terbuka hijau publik.
Berdasarkan hasil identifikasi, karakteristik ekonomi Taman Heulang menunjukkan bahwa fungsi ekonomi taman telah berkembang, terutama melalui aktivitas ekonomi informal yang dilakukan masyarakat di sekitar kawasan taman. Keberadaan pedagang kaki lima dan meningkatnya kunjungan masyarakat memberikan dampak positif terhadap aktivitas ekonomi lokal serta menciptakan peluang pendapatan bagi masyarakat sekitar. Selain itu, keberadaan taman juga memberikan nilai tambah terhadap kualitas lingkungan dan meningkatkan daya tarik kawasan sebagai ruang publik perkotaan.
Di sisi lain, fungsi ekonomi yang berkaitan dengan pemanfaatan vegetasi sebagai sumber produk maupun pengembangan kegiatan pertanian dan perkebunan skala terbatas masih belum berkembang. Potensi tersebut sebenarnya cukup besar untuk dikembangkan sebagai bagian dari konsep ruang terbuka hijau yang produktif dan edukatif, namun hingga saat ini belum menjadi bagian dari pengelolaan Taman Heulang. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan yang mampu mengoptimalkan fungsi ekonomi taman melalui penataan aktivitas perdagangan, pengembangan kegiatan berbasis lingkungan, serta peningkatan kualitas kawasan tanpa mengurangi fungsi ekologis, sosial, dan estetika yang menjadi tujuan utama penyediaan ruang terbuka hijau.
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Karakteristik estetika Taman Heulang dianalisis berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pengunjung mengenai persepsi mereka terhadap kualitas visual taman. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana Taman Heulang mampu menjalankan fungsi estetika sebagai ruang terbuka hijau publik yang memberikan kenyamanan lingkungan, meningkatkan kualitas lanskap perkotaan, membentuk identitas kawasan, serta menciptakan keseimbangan antara ruang terbangun dan ruang terbuka. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 dan Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022, fungsi estetika ruang terbuka hijau meliputi peningkatan kenyamanan lingkungan, peningkatan keindahan lingkungan dan lanskap kota, pembentukan identitas elemen kota, serta penciptaan suasana yang serasi dan seimbang antara area terbangun dan tidak terbangun.
Berdasarkan hasil observasi lapangan, Taman Heulang secara umum telah mampu memberikan kenyamanan visual bagi pengunjung melalui keberadaan vegetasi yang tersebar di berbagai bagian taman. Pepohonan peneduh yang dipadukan dengan hamparan rumput terbuka menciptakan suasana yang asri, sejuk, dan lebih alami dibandingkan kawasan permukiman di sekitarnya. Area yang memiliki tutupan vegetasi cukup rapat menjadi lokasi yang paling banyak dimanfaatkan masyarakat untuk duduk, beristirahat, maupun berkumpul bersama keluarga. Selain memberikan keteduhan, vegetasi tersebut juga menciptakan suasana yang lebih tenang sehingga meningkatkan kenyamanan psikologis pengunjung selama berada di dalam kawasan taman. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar pengunjung menyampaikan bahwa salah satu alasan mereka memilih Taman Heulang sebagai tempat beraktivitas adalah karena suasananya yang lebih nyaman dan segar dibandingkan ruang publik lain di sekitarnya.
Selain meningkatkan kenyamanan, keberadaan Taman Heulang juga memberikan kontribusi terhadap keindahan lingkungan dan lanskap perkotaan. Lokasi taman yang berada di tengah kawasan permukiman padat menjadikannya sebagai elemen ruang terbuka yang memberikan kontras visual antara area hijau dan kawasan terbangun. Dominasi vegetasi, ruang terbuka, serta jalur pedestrian mampu menciptakan panorama yang cukup menarik sehingga taman tidak hanya berfungsi sebagai ruang aktivitas masyarakat, tetapi juga sebagai elemen penghias kawasan. Pada beberapa titik, kombinasi pepohonan, hamparan rumput, dan ruang terbuka menghasilkan pemandangan yang sering dimanfaatkan pengunjung sebagai lokasi berfoto maupun bersantai. Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa kualitas visual taman masih dipengaruhi oleh kondisi beberapa fasilitas yang mulai mengalami penurunan kualitas. Bangku taman yang catnya memudar, area bermain yang mulai aus, papan informasi yang kurang terawat, serta keberadaan sampah pada waktu-waktu tertentu menyebabkan nilai estetika taman belum sepenuhnya optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas lanskap Taman Heulang masih memerlukan pemeliharaan secara berkala agar keindahan lingkungan dapat terus terjaga.
Ditinjau dari aspek identitas kawasan, Taman Heulang telah dikenal sebagai salah satu ruang terbuka hijau publik yang aktif dimanfaatkan masyarakat di Kecamatan Tanah Sareal. Tingginya intensitas kunjungan masyarakat untuk berolahraga, berekreasi, maupun berkumpul bersama keluarga menjadikan taman ini memiliki identitas fungsional sebagai ruang publik yang hidup. Aktivitas sosial yang berlangsung hampir setiap hari turut memperkuat keberadaan Taman Heulang sebagai salah satu ruang komunal yang penting bagi masyarakat sekitar. Namun demikian, apabila dilihat dari aspek visual, taman ini masih belum memiliki elemen desain yang mampu menjadi ciri khas atau landmark kawasan. Belum terdapat instalasi seni, monumen, signage tematik, maupun elemen lanskap yang memiliki karakter kuat sehingga identitas visual Taman Heulang masih tergolong umum dan belum memberikan kesan yang khas apabila dibandingkan dengan taman kota lainnya di Kota Bogor.
Keberadaan Taman Heulang juga telah menciptakan keseimbangan antara ruang terbuka hijau dengan kawasan terbangun di sekitarnya. Komposisi vegetasi, jalur pedestrian, lapangan terbuka, dan fasilitas publik mampu memberikan ruang visual yang lebih lega di tengah dominasi kawasan permukiman. Kondisi tersebut memberikan kesan lingkungan yang lebih terbuka, nyaman, dan tidak terlalu padat. Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa keserasian visual taman masih dipengaruhi oleh beberapa elemen yang belum tertata secara optimal. Aktivitas pedagang kaki lima yang berkembang secara spontan pada waktu ramai menyebabkan beberapa bagian taman terlihat kurang rapi, sedangkan penataan area parkir yang belum terorganisasi dengan baik sering kali mengurangi kualitas visual kawasan. Pada waktu tertentu, kendaraan pengunjung memanfaatkan ruang di sekitar taman sehingga menimbulkan kesan semrawut dan mengurangi kenyamanan visual bagi pengguna taman.
Secara keseluruhan, karakteristik estetika Taman Heulang menunjukkan bahwa taman ini telah mampu menjalankan fungsi estetika sebagai ruang terbuka hijau publik melalui penyediaan lingkungan yang nyaman, peningkatan kualitas lanskap perkotaan, serta penciptaan keseimbangan antara area terbangun dan ruang terbuka hijau. Meskipun demikian, kualitas estetika taman masih dapat ditingkatkan melalui pemeliharaan fasilitas secara berkala, penataan vegetasi yang lebih terarah, penataan aktivitas pedagang dan area parkir, serta penyediaan elemen desain yang mampu memperkuat identitas visual Taman Heulang sebagai salah satu ruang terbuka hijau ikonik di Kota Bogor.
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Analisis karakteristik Taman Heulang dilakukan dengan pendekatan komparatif antara kondisi eksisting di lapangan dengan standar penyediaan dan pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagaimana diatur dalam Permen PU No. 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan RTH di Kawasan Perkotaan serta Permen ATR/BPN No. 14 Tahun 2022 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan RTH. Analisis ini bertujuan untuk menilai sejauh mana Taman Heulang telah memenuhi kriteria sebagai RTH publik yang layak, baik dari aspek fisik, ekologis, sosial budaya, ekonomi, maupun estetika.
1. Karakteristik Fisik
Berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, taman kota sebagai salah satu bentuk Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik harus dilengkapi dengan fasilitas yang mampu mendukung aktivitas masyarakat, antara lain jalur pedestrian, tempat duduk, toilet umum, area bermain, penerangan, serta fasilitas penunjang lainnya. Penyediaan fasilitas tersebut tidak hanya dipandang dari aspek kuantitas atau keberadaannya, tetapi juga dari aspek kualitas, kelayakan, keamanan, kenyamanan, serta keberlanjutan pemeliharaannya sehingga mampu mendukung fungsi taman sebagai ruang publik yang dapat dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh lapisan masyarakat. Ketentuan tersebut juga diperkuat dalam Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022 yang menekankan bahwa penyediaan RTH harus memperhatikan kualitas pelayanan ruang publik sehingga mampu memenuhi fungsi ekologis, sosial, dan estetika secara berkelanjutan.
Berdasarkan hasil identifikasi kondisi eksisting pada Bab IV, Taman Heulang secara umum telah memiliki sebagian besar fasilitas dasar yang dipersyaratkan dalam kedua regulasi tersebut. Jalur pedestrian telah tersedia mengelilingi kawasan taman dan berfungsi sebagai sarana sirkulasi utama bagi pengunjung untuk berjalan kaki maupun melakukan aktivitas olahraga ringan seperti jogging. Selain itu, taman juga memiliki lapangan terbuka yang dimanfaatkan sebagai ruang multifungsi untuk kegiatan olahraga, rekreasi, maupun kegiatan komunitas. Fasilitas pendukung lainnya seperti bangku taman, area bermain anak, toilet umum, area parkir, serta tempat sampah juga telah tersedia sehingga secara kuantitatif dapat dikatakan bahwa Taman Heulang telah memenuhi unsur penyediaan fasilitas dasar sebagai ruang terbuka hijau publik.
Namun demikian, apabila kondisi eksisting dibandingkan dengan standar kualitas yang diamanatkan dalam Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008, masih ditemukan beberapa aspek yang menunjukkan ketidaksesuaian. Permasalahan utama tidak terletak pada ketersediaan fasilitas, melainkan pada kualitas fisik serta tingkat pemeliharaan fasilitas tersebut. Beberapa bagian jalur pedestrian mengalami penurunan permukaan dan kerusakan ringan akibat penggunaan yang cukup intensif serta pengaruh kondisi lingkungan. Meskipun kerusakan tersebut belum menghambat fungsi utama jalur sebagai sarana sirkulasi, kondisi tersebut berpotensi mengurangi kenyamanan bahkan meningkatkan risiko kecelakaan apabila tidak segera dilakukan perbaikan secara berkala.
Bangku taman juga telah tersedia di beberapa titik, namun jumlah serta persebarannya dinilai belum mampu mengakomodasi tingginya jumlah pengunjung, khususnya pada akhir pekan dan hari libur. Selain itu, sebagian bangku menunjukkan tanda-tanda penurunan kualitas berupa cat yang memudar, permukaan dudukan yang mulai rusak, serta posisi bangku yang kurang terlindungi oleh vegetasi peneduh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa fungsi bangku sebagai fasilitas pendukung kenyamanan belum sepenuhnya optimal. Dalam konteks penyediaan ruang publik, kualitas fasilitas tidak hanya ditentukan oleh keberadaannya, tetapi juga oleh kemampuan fasilitas tersebut dalam memberikan kenyamanan kepada pengguna.
Aspek lain yang menunjukkan ketidaksesuaian paling nyata adalah kondisi toilet umum. Berdasarkan hasil observasi, fasilitas toilet telah tersedia sebagai salah satu fasilitas dasar taman, namun kualitas pelayanan yang diberikan masih relatif rendah. Kondisi kebersihan yang belum terjaga secara konsisten, beberapa perlengkapan sanitasi yang tidak berfungsi optimal, serta perlunya perawatan bangunan menunjukkan bahwa fasilitas tersebut belum memenuhi prinsip kelayakan dan kenyamanan sebagaimana yang diamanatkan dalam standar penyediaan fasilitas ruang terbuka hijau. Mengingat toilet merupakan fasilitas dasar yang mendukung aktivitas masyarakat, terutama bagi kelompok rentan seperti anak-anak, lansia, dan keluarga, maka kondisi tersebut menjadi salah satu indikator bahwa kualitas pelayanan Taman Heulang masih memerlukan peningkatan.
Selain itu, sistem penerangan taman juga belum mampu menjangkau seluruh area secara merata. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, masih terdapat beberapa titik dengan intensitas pencahayaan yang relatif rendah, terutama pada area yang jauh dari jalur utama. Kondisi tersebut menyebabkan tingkat kenyamanan dan rasa aman pengunjung menurun ketika taman digunakan pada sore hingga malam hari. Padahal, salah satu indikator kualitas ruang publik adalah kemampuan ruang tersebut untuk tetap memberikan rasa aman kepada pengguna pada berbagai waktu penggunaan.
Apabila ditinjau secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik fisik Taman Heulang secara kuantitatif telah sesuai dengan ketentuan Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008 maupun Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022, karena seluruh fasilitas dasar sebagai taman kota telah tersedia. Akan tetapi, kesesuaian tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh kualitas pelayanan fasilitas yang optimal. Rendahnya intensitas pemeliharaan, penurunan kualitas beberapa fasilitas, serta belum meratanya tingkat kenyamanan menunjukkan bahwa pengelolaan fasilitas masih menjadi aspek yang perlu diperhatikan oleh pemerintah daerah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karakteristik fisik Taman Heulang telah memenuhi standar penyediaan fasilitas secara kuantitas, namun masih memerlukan peningkatan kualitas pemeliharaan agar mampu memenuhi standar pelayanan ruang terbuka hijau publik secara optimal.


2. Karakteristik Ekologis
Dalam Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008 dijelaskan bahwa salah satu fungsi utama Ruang Terbuka Hijau adalah fungsi ekologis, yaitu menjaga keseimbangan lingkungan melalui penyediaan vegetasi, pengaturan iklim mikro, peningkatan kualitas udara, serta meningkatkan kemampuan kawasan dalam menyerap air hujan. Ketentuan tersebut kemudian diperkuat dalam Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022 yang menegaskan bahwa RTH harus mampu memberikan jasa ekosistem berupa pengaturan tata air, pengendalian suhu lingkungan, penyedia habitat vegetasi, serta mendukung keberlanjutan lingkungan perkotaan.
Berdasarkan hasil observasi lapangan, karakteristik ekologis Taman Heulang secara umum telah menunjukkan kesesuaian terhadap fungsi ekologis yang diamanatkan dalam kedua regulasi tersebut. Hal ini terlihat dari keberadaan vegetasi berupa pohon peneduh dengan tajuk yang cukup lebar, hamparan rumput, serta berbagai tanaman penghijauan yang tersebar di beberapa bagian taman. Vegetasi tersebut mampu menciptakan area teduh yang memberikan kenyamanan termal bagi pengunjung, terutama pada jalur pedestrian dan area tempat duduk. Kondisi ini menunjukkan bahwa Taman Heulang telah menjalankan fungsi sebagai pengatur iklim mikro melalui penurunan suhu udara di lingkungan sekitar serta mengurangi paparan radiasi matahari secara langsung.
Dari aspek hidrologi, sebagian besar kawasan taman masih didominasi oleh area terbuka berupa tanah dan vegetasi sehingga memungkinkan terjadinya infiltrasi air hujan ke dalam tanah. Kondisi ini menunjukkan bahwa taman telah memiliki kemampuan sebagai kawasan resapan air sebagaimana diamanatkan dalam Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008. Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa bagian taman telah menggunakan material kedap air berupa paving block dan perkerasan lainnya dengan proporsi yang cukup besar, terutama pada jalur sirkulasi dan area aktivitas. Selain itu, pada beberapa titik masih ditemukan genangan air setelah hujan akibat kontur permukaan yang kurang rata dan sistem drainase yang belum bekerja secara optimal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa fungsi resapan air belum berjalan secara maksimal dan masih memerlukan peningkatan melalui pengelolaan drainase berwawasan lingkungan maupun penambahan elemen konservasi air seperti sumur resapan atau lubang biopori.
Apabila ditinjau dari aspek kualitas vegetasi, Taman Heulang telah memiliki vegetasi yang cukup baik dalam memberikan keteduhan, namun keberagaman jenis tanaman masih relatif terbatas. Vegetasi yang tersedia sebagian besar berfungsi sebagai peneduh dan elemen lanskap, sedangkan vegetasi yang berpotensi meningkatkan keanekaragaman hayati, menyediakan habitat fauna perkotaan, maupun meningkatkan kemampuan penyerapan polutan udara masih belum terlihat secara optimal. Padahal, Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022 menekankan bahwa fungsi ekologis RTH tidak hanya diukur dari luas tutupan hijau, tetapi juga dari kualitas vegetasi dalam mendukung sistem ekologis perkotaan.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakteristik ekologis Taman Heulang telah memenuhi fungsi dasar sebagai ruang terbuka hijau melalui keberadaan vegetasi peneduh, area resapan air, dan kemampuan menciptakan iklim mikro yang lebih nyaman. Akan tetapi, apabila dibandingkan dengan fungsi ekologis ideal yang diatur dalam Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008 dan Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022, masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama pemerataan vegetasi, peningkatan kualitas dan keberagaman tanaman, serta optimalisasi sistem resapan air sehingga fungsi ekologis taman dapat berjalan secara lebih efektif dan berkelanjutan.
3. Karakteristik Sosial Budaya
Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022 menjelaskan bahwa salah satu fungsi utama Ruang Terbuka Hijau adalah fungsi sosial budaya, yaitu sebagai ruang publik yang mampu menjadi tempat interaksi masyarakat, penyelenggaraan aktivitas sosial, rekreasi, olahraga, pendidikan, maupun kegiatan budaya. Keberhasilan fungsi sosial suatu RTH tidak hanya diukur dari keberadaan fasilitas fisik, tetapi juga dari intensitas pemanfaatan ruang oleh masyarakat, tingkat aksesibilitas, serta kemampuannya mengakomodasi berbagai kelompok pengguna secara inklusif.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Taman Heulang menunjukkan tingkat pemanfaatan yang cukup tinggi sebagai ruang publik. Aktivitas masyarakat berlangsung hampir setiap hari dengan intensitas yang meningkat pada pagi, sore, akhir pekan, dan hari libur. Pengunjung yang datang berasal dari berbagai kelompok usia, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa hingga lansia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa taman telah mampu menjalankan fungsi sosial sebagai ruang bersama (public space) yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa adanya pembatasan tertentu.
Berbagai aktivitas sosial yang ditemukan di dalam taman antara lain berkumpul bersama keluarga, bersantai, berbincang, menemani anak bermain, hingga menjadi tempat bertemunya komunitas olahraga maupun komunitas masyarakat lainnya. Interaksi sosial berlangsung secara alami di berbagai titik taman, seperti pada area bangku taman, gazebo, lapangan terbuka, maupun sepanjang jalur pedestrian. Tingginya intensitas interaksi tersebut menunjukkan bahwa Taman Heulang telah memenuhi fungsi sebagai ruang interaksi masyarakat sebagaimana diamanatkan dalam Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022.
Selain berfungsi sebagai ruang interaksi sosial, taman juga dimanfaatkan secara aktif sebagai ruang rekreasi dan olahraga. Jalur pedestrian dimanfaatkan untuk jogging maupun berjalan santai, sedangkan lapangan terbuka digunakan untuk senam bersama, bermain anak, hingga berbagai kegiatan komunitas. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa fungsi sosial taman tidak hanya bersifat pasif sebagai ruang berkumpul, tetapi juga aktif dalam mendukung gaya hidup sehat masyarakat perkotaan.
Meskipun demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa tingginya intensitas penggunaan taman belum sepenuhnya diimbangi oleh pengelolaan ruang yang optimal. Pada waktu-waktu tertentu terjadi kepadatan pengunjung sehingga beberapa aktivitas saling bertumpang tindih, khususnya antara kegiatan olahraga, rekreasi keluarga, dan aktivitas bermain anak. Selain itu, belum tersedia ruang atau zona khusus yang dapat mengakomodasi kegiatan komunitas secara lebih terarah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa secara fungsional taman telah memenuhi fungsi sosial budaya, namun dari aspek pengelolaan ruang masih memerlukan penataan yang lebih baik agar berbagai aktivitas dapat berlangsung secara nyaman tanpa saling mengganggu.
Dengan demikian, berdasarkan ketentuan Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022, karakteristik sosial budaya Taman Heulang dapat dinilai telah sesuai karena mampu menjalankan fungsi sebagai ruang interaksi masyarakat, ruang rekreasi, dan ruang olahraga. Namun demikian, peningkatan kapasitas ruang, penyediaan fasilitas pendukung, serta penataan aktivitas masyarakat masih diperlukan untuk mengoptimalkan fungsi sosial budaya taman secara berkelanjutan.
4. Karakteristik Ekonomi
Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008 maupun Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022 menjelaskan bahwa Ruang Terbuka Hijau juga memiliki fungsi ekonomi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Fungsi tersebut meliputi penyediaan ruang yang mampu meningkatkan nilai kawasan, memberikan nilai tambah lingkungan, mendukung kegiatan ekonomi masyarakat, serta berpotensi dimanfaatkan sebagai ruang produksi terbatas maupun kegiatan wisata berbasis lingkungan tanpa mengurangi fungsi utama RTH.
Berdasarkan hasil observasi lapangan, fungsi ekonomi Taman Heulang lebih banyak berkembang melalui aktivitas ekonomi informal yang muncul sebagai akibat dari tingginya jumlah pengunjung. Pada waktu tertentu, khususnya akhir pekan dan hari libur, kawasan taman menjadi lokasi berjualan bagi pedagang kaki lima yang menawarkan makanan, minuman, mainan anak, serta berbagai kebutuhan pengunjung lainnya. Keberadaan aktivitas tersebut memberikan peluang ekonomi bagi masyarakat sekitar sekaligus meningkatkan daya tarik taman sebagai ruang publik.
Apabila dibandingkan dengan ketentuan dalam Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022, aktivitas ekonomi yang berkembang di Taman Heulang telah memberikan nilai tambah terhadap kawasan karena mampu menghidupkan aktivitas ekonomi lokal. Namun demikian, aktivitas tersebut masih berlangsung secara informal dan belum memiliki sistem pengelolaan yang jelas. Penempatan pedagang yang belum tertata menyebabkan penggunaan ruang menjadi kurang teratur, bahkan pada beberapa kondisi berpotensi mengganggu sirkulasi pejalan kaki maupun kualitas visual taman. Hal tersebut menunjukkan bahwa fungsi ekonomi telah berkembang, tetapi belum sepenuhnya selaras dengan prinsip penyelenggaraan RTH yang tetap mengutamakan fungsi ekologis dan sosial.
Di sisi lain, keberadaan Taman Heulang juga memberikan manfaat ekonomi secara tidak langsung berupa peningkatan kualitas lingkungan dan daya tarik kawasan permukiman di sekitarnya. Lingkungan yang lebih hijau, nyaman, dan memiliki ruang publik yang aktif berpotensi meningkatkan nilai kawasan maupun nilai tanah sebagaimana disebutkan dalam Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022. Meskipun penelitian ini tidak melakukan pengukuran ekonomi secara kuantitatif, hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat menilai keberadaan taman memberikan dampak positif terhadap lingkungan sekitar serta mendorong berkembangnya aktivitas usaha kecil.
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi ekonomi Taman Heulang telah berjalan melalui aktivitas ekonomi masyarakat dan peningkatan nilai lingkungan kawasan. Namun demikian, pengembangan fungsi ekonomi masih perlu diarahkan melalui penataan pedagang, pengelolaan aktivitas ekonomi yang lebih tertib, serta pengembangan konsep ekonomi berbasis ruang terbuka hijau sehingga tidak mengurangi fungsi ekologis, sosial, dan estetika taman.
5. Karakteristik Estetika
Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022 menjelaskan bahwa fungsi estetika Ruang Terbuka Hijau meliputi peningkatan kenyamanan lingkungan, peningkatan keindahan lanskap kota, pembentukan identitas kawasan, serta menciptakan keseimbangan visual antara area terbangun dan ruang terbuka hijau. Oleh karena itu, kualitas estetika suatu taman tidak hanya dinilai dari keberadaan vegetasi, tetapi juga dari penataan ruang, kualitas fasilitas, kebersihan, serta kemampuan taman dalam membentuk citra kawasan.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, Taman Heulang secara umum telah memiliki karakter visual yang cukup baik sebagai ruang terbuka hijau publik. Keberadaan pepohonan peneduh, hamparan rumput, serta ruang terbuka memberikan kesan alami yang mampu meningkatkan kenyamanan visual di tengah kawasan permukiman yang didominasi bangunan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa taman telah memenuhi salah satu fungsi estetika, yaitu meningkatkan kualitas lanskap perkotaan sekaligus menjadi elemen penyeimbang antara kawasan terbangun dan ruang terbuka hijau.
Apabila dibandingkan dengan ketentuan Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022, fungsi peningkatan kenyamanan lingkungan juga telah terlihat melalui suasana taman yang relatif teduh, terbuka, dan nyaman untuk berbagai aktivitas masyarakat. Keberadaan vegetasi memberikan kualitas visual yang lebih baik dibandingkan lingkungan di sekitarnya serta menciptakan suasana yang lebih sejuk dan menyenangkan bagi pengunjung.
Namun demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas estetika taman masih belum optimal akibat beberapa kondisi fisik yang kurang terawat. Beberapa fasilitas mengalami penurunan kualitas, seperti bangku taman yang mulai aus, toilet yang kurang terawat, serta area bermain yang memerlukan revitalisasi. Selain itu, penataan pedagang kaki lima dan area parkir yang belum tertib pada waktu tertentu menyebabkan kualitas visual taman menjadi berkurang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek pemeliharaan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pencapaian fungsi estetika sebagaimana diatur dalam regulasi.
Dari sisi identitas kawasan, Taman Heulang telah dikenal sebagai salah satu ruang publik utama di Kecamatan Tanah Sareal dan memiliki citra sebagai taman yang aktif dimanfaatkan masyarakat. Akan tetapi, apabila dibandingkan dengan prinsip pembentukan identitas elemen kota dalam Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022, taman ini masih belum memiliki elemen desain, ikon, maupun landmark yang mampu menjadi identitas visual yang kuat bagi kawasan. Oleh karena itu, penguatan konsep desain lanskap dan penataan elemen visual menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan taman ke depan.
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik estetika Taman Heulang telah memenuhi fungsi dasar sebagai elemen penghijauan yang meningkatkan kenyamanan dan keindahan lingkungan perkotaan. Namun demikian, tingkat kesesuaiannya dengan fungsi estetika sebagaimana diatur dalam Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022 masih perlu ditingkatkan melalui pemeliharaan fasilitas, penataan ruang yang lebih teratur, serta penguatan identitas visual taman sehingga mampu berfungsi secara optimal sebagai salah satu elemen lanskap Kota Bogor.
Berdasarkan hasil analisis terhadap karakteristik fisik, ekologis, sosial budaya, ekonomi, dan estetika, dapat disimpulkan bahwa Taman Heulang pada dasarnya telah memenuhi fungsi dasar sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik sebagaimana diamanatkan dalam Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008 dan Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022. Hal tersebut ditunjukkan dengan tersedianya fasilitas dasar taman, keberadaan vegetasi yang mendukung fungsi ekologis, tingginya intensitas pemanfaatan taman sebagai ruang interaksi sosial dan rekreasi, munculnya aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar kawasan, serta kontribusi taman dalam meningkatkan kualitas visual lingkungan perkotaan.
Meskipun demikian, hasil analisis juga menunjukkan bahwa pemenuhan fungsi-fungsi tersebut masih berada pada tataran kuantitas dan belum sepenuhnya didukung oleh kualitas pengelolaan yang memadai. Dari aspek fisik, beberapa fasilitas telah tersedia namun kondisinya mengalami penurunan kualitas akibat kurangnya pemeliharaan dan belum mampu memberikan tingkat kenyamanan yang optimal bagi pengunjung. Dari aspek ekologis, keberadaan vegetasi telah memberikan manfaat sebagai peneduh dan pengatur iklim mikro, namun distribusi vegetasi yang belum merata serta belum adanya elemen pendukung resapan air menyebabkan fungsi ekologis taman belum berjalan secara maksimal. Pada aspek sosial budaya, tingginya intensitas pemanfaatan taman menunjukkan bahwa fungsi sosial telah tercapai, akan tetapi belum diimbangi dengan penataan ruang yang mampu mengakomodasi berbagai aktivitas secara tertib dan nyaman. Sementara itu, pada aspek ekonomi, aktivitas ekonomi masyarakat telah berkembang secara alami melalui keberadaan pedagang di sekitar taman, namun belum didukung oleh sistem penataan yang baik sehingga berpotensi menimbulkan konflik pemanfaatan ruang. Adapun pada aspek estetika, Taman Heulang telah memberikan nilai visual bagi lingkungan sekitarnya, tetapi kualitas estetika kawasan masih dipengaruhi oleh kondisi fasilitas yang kurang terawat, penataan elemen ruang yang belum optimal, serta belum terbentuknya identitas visual taman yang kuat sebagai salah satu ruang publik Kota Bogor.
Dengan demikian, apabila dibandingkan dengan ketentuan dalam kedua regulasi tersebut, Taman Heulang dapat dikatakan telah memenuhi sebagian besar kriteria penyediaan Ruang Terbuka Hijau publik, namun belum sepenuhnya memenuhi kualitas ideal penyelenggaraan RTH sebagaimana yang diharapkan. Kesenjangan tersebut terutama terlihat pada aspek pemeliharaan fasilitas, optimalisasi fungsi ekologis, penataan aktivitas ekonomi, serta penguatan kualitas estetika kawasan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pengelolaan yang lebih terpadu, berkelanjutan, dan berorientasi pada kualitas agar Taman Heulang tidak hanya memenuhi standar penyediaan RTH secara fisik, tetapi juga mampu menjalankan seluruh fungsi ekologis, sosial, ekonomi, dan estetika secara optimal sebagai ruang publik yang nyaman, aman, dan berkelanjutan bagi masyarakat Kota Bogor.
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Berdasarkan hasil identifikasi kondisi eksisting serta analisis karakteristik Taman Heulang, dapat diketahui bahwa taman ini memiliki berbagai potensi yang mendukung perannya sebagai ruang terbuka hijau publik di Kota Bogor. Potensi tersebut tercermin dari tersedianya fasilitas dasar taman yang relatif lengkap, keberadaan vegetasi peneduh yang mampu meningkatkan kenyamanan lingkungan, serta tingginya intensitas pemanfaatan taman oleh masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Taman Heulang telah menjalankan fungsi utamanya sebagai ruang publik yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat.
Dari aspek fisik, keberadaan jalur pedestrian, lapangan terbuka, area bermain anak, bangku taman, dan toilet umum menunjukkan bahwa Taman Heulang telah memiliki sarana pendukung yang sesuai dengan fungsi taman kota. Meskipun kualitas beberapa fasilitas masih perlu ditingkatkan, keberadaan fasilitas tersebut menjadi modal dasar dalam mendukung berbagai aktivitas masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa secara fisik Taman Heulang memiliki potensi untuk terus dikembangkan melalui peningkatan kualitas pemeliharaan dan penyediaan fasilitas yang lebih memadai.
Pada aspek ekologis, keberadaan vegetasi peneduh yang tersebar di beberapa bagian taman memberikan kontribusi terhadap pembentukan iklim mikro yang lebih sejuk, mengurangi paparan panas matahari, serta meningkatkan kualitas lingkungan kawasan sekitarnya. Selain itu, area terbuka yang masih didominasi oleh tanah dan vegetasi berpotensi mendukung fungsi resapan air hujan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Taman Heulang telah menjalankan sebagian fungsi ekologis ruang terbuka hijau, meskipun efektivitasnya masih dapat ditingkatkan melalui penambahan vegetasi dan optimalisasi area resapan.
Dari aspek sosial budaya, Taman Heulang memiliki potensi yang sangat besar sebagai ruang interaksi masyarakat. Tingginya jumlah pengunjung pada pagi, sore, maupun akhir pekan menunjukkan bahwa taman telah menjadi ruang publik yang aktif dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan, seperti olahraga, rekreasi keluarga, berkumpul bersama komunitas, hingga aktivitas sosial lainnya. Intensitas pemanfaatan tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan taman memiliki nilai sosial yang tinggi dan telah diterima sebagai bagian dari kehidupan masyarakat perkotaan.
Potensi lainnya terlihat pada aspek ekonomi. Keberadaan pedagang kaki lima di sekitar taman menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi telah tumbuh secara alami sebagai dampak dari tingginya jumlah pengunjung. Aktivitas tersebut memberikan peluang usaha bagi masyarakat sekitar sekaligus menciptakan nilai tambah terhadap kawasan. Selain itu, keberadaan Taman Heulang juga berpotensi meningkatkan kualitas lingkungan dan daya tarik kawasan permukiman di sekitarnya, sehingga secara tidak langsung dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan nilai kawasan.

Dari aspek estetika, Taman Heulang memiliki potensi sebagai elemen lanskap kota yang mampu meningkatkan kualitas visual lingkungan. Keberadaan ruang terbuka hijau di tengah kawasan permukiman padat memberikan keseimbangan antara area terbangun dan area tidak terbangun serta menciptakan suasana yang lebih nyaman bagi masyarakat. Potensi tersebut dapat menjadi dasar dalam membentuk identitas kawasan apabila didukung oleh penataan lanskap dan desain taman yang lebih terarah.
Di sisi lain, hasil analisis juga menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai permasalahan yang menyebabkan fungsi Taman Heulang belum berjalan secara optimal. Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi eksisting dengan standar penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau sebagaimana diatur dalam Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008 dan Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022.
Permasalahan utama terdapat pada aspek fisik, yaitu kualitas fasilitas yang mengalami penurunan akibat kurang optimalnya pemeliharaan. Beberapa fasilitas seperti toilet umum, bangku taman, area bermain anak, dan jalur pedestrian menunjukkan kondisi yang memerlukan perbaikan. Selain itu, sistem penerangan pada beberapa bagian taman masih belum memadai sehingga berpotensi mengurangi rasa aman pengunjung, terutama pada sore hingga malam hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas belum sepenuhnya diikuti oleh pengelolaan dan pemeliharaan yang berkelanjutan.
Pada aspek ekologis, distribusi vegetasi yang belum merata menyebabkan fungsi peneduh belum dirasakan secara optimal di seluruh kawasan taman. Penggunaan material perkerasan pada beberapa bagian taman juga mengurangi kemampuan lahan dalam menyerap air hujan, sementara belum adanya fasilitas pendukung seperti sumur resapan atau biopori menunjukkan bahwa fungsi ekologis taman masih dapat ditingkatkan. Selain itu, komposisi vegetasi yang masih didominasi oleh fungsi peneduh menyebabkan potensi peningkatan keanekaragaman hayati belum dimanfaatkan secara maksimal.
Dari aspek sosial budaya, tingginya aktivitas masyarakat belum sepenuhnya diimbangi dengan penataan ruang yang memadai. Pada waktu-waktu tertentu terjadi kepadatan pengunjung dan tumpang tindih aktivitas antara olahraga, rekreasi, dan kegiatan komunitas sehingga mengurangi kenyamanan pengguna. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengaturan zonasi aktivitas agar setiap fungsi taman dapat berjalan secara lebih efektif tanpa saling mengganggu.
Pada aspek ekonomi, keberadaan pedagang kaki lima yang belum tertata menyebabkan pemanfaatan ruang menjadi kurang teratur dan berpotensi mengurangi kualitas lingkungan taman. Permasalahan serupa juga terlihat pada pengelolaan area parkir yang masih belum tertib sehingga mengganggu sirkulasi pengunjung serta menurunkan kualitas visual kawasan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi di sekitar taman memerlukan sistem pengelolaan yang lebih baik agar mampu memberikan manfaat ekonomi tanpa mengurangi fungsi utama taman sebagai ruang terbuka hijau.
Sementara itu, pada aspek estetika masih ditemukan berbagai elemen yang mengurangi kualitas visual taman, seperti kondisi fasilitas yang mulai usang, penataan ruang yang belum harmonis, serta belum adanya elemen identitas yang menjadi ciri khas Taman Heulang. Padahal, menurut regulasi, ruang terbuka hijau tidak hanya berfungsi sebagai ruang ekologis, tetapi juga sebagai pembentuk citra dan identitas kota. Oleh karena itu, peningkatan kualitas lanskap dan penataan elemen visual menjadi salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian dalam pengembangan Taman Heulang ke depan.
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa Taman Heulang memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai ruang terbuka hijau publik yang berkualitas karena didukung oleh lokasi yang strategis, tingkat pemanfaatan yang tinggi, serta fungsi ekologis, sosial, ekonomi, dan estetika yang telah berjalan. Namun demikian, berbagai potensi tersebut belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan secara optimal akibat masih ditemukannya permasalahan pada aspek pemeliharaan fasilitas, optimalisasi fungsi ekologis, pengelolaan aktivitas ekonomi, penataan ruang, serta penguatan identitas kawasan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan yang mampu mempertahankan potensi yang dimiliki sekaligus mengatasi berbagai permasalahan tersebut agar fungsi Taman Heulang sebagai ruang terbuka hijau publik dapat berjalan secara lebih efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan ketentuan regulasi yang berlaku. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa setiap karakteristik Taman Heulang memiliki potensi yang dapat mendukung pengembangan taman sebagai ruang terbuka hijau publik, namun di sisi lain juga masih ditemukan berbagai permasalahan yang memengaruhi kualitas penyediaan dan pemanfaatannya. Potensi dan permasalahan tersebut diidentifikasi berdasarkan kondisi eksisting di lapangan serta dibandingkan dengan ketentuan penyediaan dan pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau sebagaimana diatur dalam Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008 dan Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022. Ringkasan hasil identifikasi potensi dan permasalahan pada masing-masing aspek disajikan pada Tabel berikut.
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	No
	Aspek
	Potensi
	Masalah

	1
	Fisik
	Tersedianya fasilitas dasar taman seperti jalur pedestrian, lapangan terbuka, bangku taman, area bermain, dan toilet umum yang mendukung berbagai aktivitas masyarakat.
	Tersedianya fasilitas dasar taman seperti jalur pedestrian, lapangan terbuka, bangku taman, area bermain, dan toilet umum yang mendukung berbagai aktivitas masyarakat.

	2
	Ekologis
	Keberadaan vegetasi peneduh dan area terbuka hijau mampu mendukung fungsi peneduh, pengatur iklim mikro, dan resapan air.
	Keberadaan vegetasi peneduh dan area terbuka hijau mampu mendukung fungsi peneduh, pengatur iklim mikro, dan resapan air.

	3
	Sosial
	Tingginya intensitas pemanfaatan taman sebagai ruang interaksi sosial, rekreasi, olahraga, dan kegiatan masyarakat.
	Tingginya intensitas pemanfaatan taman sebagai ruang interaksi sosial, rekreasi, olahraga, dan kegiatan masyarakat.

	4
	Ekonomi
	Keberadaan pedagang kaki lima memberikan peluang ekonomi bagi masyarakat sekitar dan meningkatkan aktivitas kawasan.
	Keberadaan pedagang kaki lima memberikan peluang ekonomi bagi masyarakat sekitar dan meningkatkan aktivitas kawasan.

	5
	Estetika
	Keberadaan ruang hijau meningkatkan kualitas visual lingkungan serta menjadi penyeimbang kawasan terbangun.
	Keberadaan ruang hijau meningkatkan kualitas visual lingkungan serta menjadi penyeimbang kawasan terbangun.


Sumber: Hasil Analisis, 2026
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa Taman Heulang memiliki potensi yang cukup besar untuk terus dikembangkan sebagai ruang terbuka hijau publik yang aktif, multifungsi, dan memiliki peran penting dalam mendukung kualitas lingkungan perkotaan. Potensi tersebut tercermin dari ketersediaan fasilitas dasar, keberadaan vegetasi yang mampu mendukung fungsi ekologis, tingginya intensitas pemanfaatan taman sebagai ruang interaksi sosial dan rekreasi, serta berkembangnya aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar kawasan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Taman Heulang telah menjalankan sebagian besar fungsi ruang terbuka hijau sebagaimana diamanatkan dalam regulasi penyediaan dan pemanfaatan RTH.
Namun demikian, hasil analisis juga menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai permasalahan yang menyebabkan potensi tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Permasalahan tersebut meliputi kualitas dan pemeliharaan fasilitas yang belum memadai, optimalisasi fungsi ekologis yang masih terbatas, pengelolaan aktivitas sosial dan ekonomi yang belum tertata dengan baik, serta kualitas estetika kawasan yang masih perlu ditingkatkan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi eksisting dengan standar ideal ruang terbuka hijau sebagaimana diatur dalam Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008 dan Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengelolaan, penataan, dan pengembangan yang lebih komprehensif agar seluruh potensi yang dimiliki Taman Heulang dapat dioptimalkan sekaligus mengatasi berbagai permasalahan yang masih ditemukan. Hasil identifikasi potensi dan permasalahan ini selanjutnya menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi pengembangan Taman Heulang sebagai ruang terbuka hijau publik yang lebih berkualitas, berkelanjutan, dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat.
[bookmark: _Toc234491948]Rekomendasi Peningkatan Kualitas dan Pengembangan Taman Heulang
Berdasarkan hasil analisis karakteristik, potensi, dan permasalahan yang telah dilakukan, pengembangan Taman Heulang perlu diarahkan pada peningkatan kualitas ruang terbuka hijau secara menyeluruh melalui penguatan aspek fisik, ekologis, sosial budaya, ekonomi, dan estetika. Rekomendasi yang disusun merupakan upaya untuk mengoptimalkan fungsi Taman Heulang sebagai ruang terbuka hijau publik sesuai dengan ketentuan Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008 dan Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022.
Pada aspek fisik, pengembangan perlu difokuskan pada peningkatan kualitas serta pemeliharaan fasilitas taman agar mampu memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pengunjung. Upaya yang dapat dilakukan antara lain melalui rehabilitasi fasilitas yang mengalami kerusakan, seperti toilet umum, bangku taman, dan area bermain anak, serta pemeliharaan secara berkala terhadap seluruh sarana pendukung. Selain itu, peningkatan kualitas jalur pedestrian dan sistem penerangan juga perlu menjadi perhatian untuk mendukung aksesibilitas serta keamanan pengunjung, khususnya pada sore hingga malam hari. Dengan demikian, fasilitas yang tersedia tidak hanya memenuhi aspek kuantitas, tetapi juga kualitas sesuai standar penyediaan ruang terbuka hijau.
Pada aspek ekologis, pengembangan diarahkan pada optimalisasi fungsi lingkungan taman melalui peningkatan kualitas vegetasi dan daya dukung ekologis kawasan. Penambahan vegetasi peneduh pada area yang masih minim naungan, diversifikasi jenis tanaman sesuai fungsi ekologis, serta peningkatan kemampuan resapan air melalui pengurangan area kedap air merupakan beberapa upaya yang dapat dilakukan. Penguatan fungsi ekologis tersebut diharapkan mampu meningkatkan peran taman sebagai pengatur iklim mikro, penyerap air hujan, serta pendukung kualitas lingkungan perkotaan.
Pada aspek sosial budaya, pengembangan diarahkan pada penguatan fungsi taman sebagai ruang publik yang aktif, inklusif, dan mampu mewadahi berbagai aktivitas masyarakat. Pemerintah daerah bersama pengelola taman perlu mendorong penyelenggaraan kegiatan sosial, olahraga, edukasi, maupun aktivitas komunitas secara rutin sehingga pemanfaatan taman menjadi lebih terarah. Selain itu, penataan ruang berdasarkan jenis aktivitas juga perlu dipertimbangkan agar interaksi sosial, kegiatan rekreasi, dan olahraga dapat berlangsung secara bersamaan tanpa menimbulkan konflik pemanfaatan ruang.
Pada aspek ekonomi, pengembangan perlu diarahkan pada penataan aktivitas ekonomi agar dapat berjalan selaras dengan fungsi utama taman sebagai ruang terbuka hijau. Penataan lokasi pedagang kaki lima, pengaturan area parkir, serta penyediaan fasilitas pendukung yang memadai menjadi langkah yang perlu dilakukan untuk menciptakan aktivitas ekonomi yang lebih tertib dan tidak mengurangi kenyamanan pengunjung. Dengan pengelolaan yang baik, aktivitas ekonomi di sekitar taman diharapkan tetap mampu memberikan manfaat bagi masyarakat tanpa mengganggu fungsi ekologis maupun sosial taman.
Pada aspek estetika, pengembangan diarahkan pada peningkatan kualitas visual dan identitas kawasan melalui penataan lanskap yang lebih terintegrasi. Perbaikan fasilitas yang mengalami kerusakan, penataan vegetasi secara lebih proporsional, serta penambahan elemen pendukung seperti papan informasi, signage, maupun elemen visual yang mencerminkan identitas Taman Heulang dapat meningkatkan kualitas estetika taman. Selain memperkuat citra kawasan, upaya tersebut juga diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan visual serta daya tarik taman sebagai salah satu ruang terbuka hijau publik di Kota Bogor.
Secara keseluruhan, pengembangan Taman Heulang perlu dilakukan melalui pendekatan yang terpadu dengan mengintegrasikan peningkatan kualitas fisik, penguatan fungsi ekologis, optimalisasi fungsi sosial budaya, penataan aktivitas ekonomi, serta peningkatan kualitas estetika. Pendekatan tersebut diharapkan mampu mengoptimalkan fungsi Taman Heulang tidak hanya sebagai ruang terbuka hijau yang memenuhi ketentuan regulasi, tetapi juga sebagai ruang publik yang nyaman, aman, berkelanjutan, serta mampu memenuhi kebutuhan masyarakat Kota Bogor.
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai identifikasi kondisi eksisting Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Taman Heulang, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Karakteristik Taman Heulang sebagai RTH publik menunjukkan bahwa taman ini secara fungsional telah memenuhi peran dasar sebagai ruang terbuka hijau perkotaan, namun secara kualitas belum sepenuhnya memenuhi standar penyediaan dan pemanfaatan RTH sebagaimana diatur dalam regulasi. Dari aspek fisik, keberadaan fasilitas seperti jalur pedestrian, lapangan terbuka, bangku taman, toilet umum, dan area bermain menunjukkan bahwa secara kuantitas fasilitas telah tersedia. Akan tetapi, secara kualitatif masih ditemukan ketidaksesuaian, terutama pada aspek kelayakan, pemeliharaan, dan keberfungsian fasilitas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penyediaan fasilitas belum diimbangi dengan sistem pengelolaan dan perawatan yang berkelanjutan. Dari aspek ekologis, keberadaan vegetasi telah memberikan kontribusi terhadap kenyamanan lingkungan, namun distribusi vegetasi yang belum merata serta belum optimalnya fungsi resapan air menunjukkan bahwa fungsi ekologis taman belum dimaksimalkan secara menyeluruh. Dari aspek sosial budaya, taman ini menunjukkan kinerja yang relatif optimal sebagai ruang interaksi publik, yang ditandai dengan tingginya intensitas aktivitas masyarakat. Namun demikian, tingginya penggunaan ruang tidak sepenuhnya diimbangi dengan kualitas ruang yang memadai. Dari aspek ekonomi, aktivitas informal yang berkembang menunjukkan adanya potensi ekonomi, tetapi belum terkelola secara terarah sehingga berpotensi menimbulkan konflik pemanfaatan ruang. Sementara itu, dari aspek estetika, taman telah memberikan kontribusi terhadap kualitas visual kawasan, namun belum menunjukkan penataan lanskap yang konsisten dan terintegrasi. 

2. Potensi dan permasalahan di Taman Heulang memperlihatkan adanya kontradiksi antara tingginya tingkat pemanfaatan taman dengan kualitas pengelolaannya. Potensi utama taman ini terletak pada lokasinya yang strategis, luas lahan yang relatif memadai, serta tingginya intensitas kunjungan yang mencerminkan kebutuhan masyarakat terhadap ruang terbuka publik. Kondisi ini menunjukkan bahwa Taman Heulang memiliki peran yang signifikan dalam sistem ruang terbuka hijau di kawasan tersebut. Namun demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan taman masih menghadapi berbagai permasalahan struktural, antara lain kurang optimalnya pemeliharaan fasilitas, belum meratanya kualitas pencahayaan, rendahnya standar kebersihan pada beberapa elemen fasilitas, serta lemahnya pengaturan ruang parkir dan aktivitas informal. Selain itu, belum optimalnya penguatan fungsi ekologis dan kurangnya integrasi antar elemen taman menunjukkan bahwa pengembangan taman belum sepenuhnya mengacu pada prinsip keberlanjutan. Permasalahan tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan taman masih bersifat parsial dan belum berbasis pada pendekatan perencanaan yang komprehensif. 
3. Rekomendasi pengembangan Taman Heulang perlu diarahkan pada pendekatan yang lebih terintegrasi antara penyediaan fisik, peningkatan fungsi ekologis, serta penguatan sistem pengelolaan. Perbaikan tidak cukup dilakukan pada aspek fisik semata, tetapi juga perlu mencakup peningkatan kualitas manajemen taman, termasuk sistem pemeliharaan rutin, pengawasan, serta pengaturan pemanfaatan ruang. Penataan ulang vegetasi perlu dilakukan untuk memperkuat fungsi ekologis, khususnya dalam meningkatkan kenyamanan mikroklimat dan daya dukung lingkungan. Selain itu, pengaturan aktivitas ekonomi informal dan penataan area parkir perlu dilakukan secara lebih sistematis untuk menghindari konflik ruang dan menurunkan kualitas lingkungan taman. Dengan demikian, pengembangan Taman Heulang tidak hanya berorientasi pada peningkatan fasilitas, tetapi juga pada penciptaan ruang terbuka hijau yang berkelanjutan, adaptif terhadap kebutuhan masyarakat, serta sesuai dengan standar perencanaan RTH perkotaan.
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9.
7 Mei 2026 Acc Sidang Akhir Bu Furi Sari Nurwulandari
10.

Disetujui untuk melaksanakan Sidang Pembahasan pada tanggal :

Pembimbing Utama,

(Deden Syarifudin, ST., MT)

Pembayaran Biaya Bimbingan :

Co-Pembimbing,

(Furi Sari Nurwulandari, ST, MT.)

Semester ... Semester ... Semester ... Semester .
Thakd.  / Thakd.  / Thakd.  / Th akd.
Keterangan  : Bimbingan dilayani bila telah memenuhi persyaratan administrasi
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